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ABSTRAK

Ansyah, Adhe Putri Nur Wahyudi. 2021. Penggunaan Yakuwarigo oleh Tokoh
Tomozou Sakura dalam Serial Anime Chibi Maruko-Chan Episode 414
Karya Momoko Sakura. Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : Agus Budi Cahyono, M.Lt.
Kata Kunci : Roujingo, Yakuwarigo, ldiolek

Bahasa Jepang memiliki variasi bahasa yang digunakan untuk memberikan
karakteristik tokoh dalam karya fiksi yang disebut yakuwarigo. Penggunaan
yakuwarigo dapat dilihat di serial anime Chibi Maruko-Chan episode 414. Dalam
anime tersebut terdapat variasi bahasa yakuwarigo berjenis roujingo yang
digunakan oleh tokoh Tomozou Sakura. Roujingo merupakan bahasa Jepang yang
hanya ada di karya fiksi di mana berbeda dengan bahasa Jepang standard
(hyoujungo) yang umumnya dipelajari oleh pembelajar asing sehingga perlu dikaji
untuk mengetahui penggunaannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penggunaan roujingo yang dilihat dari aspek penanda satuan lingual dan
penggunaannya berdasarkan unsur “who speak, what language, to whom, when,
and to what end”. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk
menganalisis, memaparkan dari hasil analisis temuan. Sumber data yang
digunakan adalah tuturan dari tokoh Tomozou Sakura dalam serial anime Chibi
Maruko-Chan episode 414. Penulis menggunakan teori yakuwarigo khususnya
roujingo yang dikemukakan Kinsui dan teori sosiolinguistik Fishman dalam
menjawab dua rumusan masalah.

Berdasarkan data yang ditemukan di serial anime Chibi Maruko-Chan
episode 414, terdapat 47 data yang mengandung penanda satuan lingual roujingo,
yaitu pronomina washi, akhiran nou, interjeksi ya, verba penunjang toru dan kata
kerja bantu n sebanyak satu data. Roujingo ja paling banyak ditemukan dan di
dalamnya mengalami modifikasi menjadi jazo, jayo, jarou, dan jaga sehingga
menyebabkan terjadinya perubahan dari segi kelas kata dan fungsi satuan lingual.
Penggunaan roujingo oleh Tomozou Sakura dituturkan ke seluruh lawan tutur
Tomozou Sakura tanpa pengkhususan tertentu dan tanpa pengkhusuan waktu
tertentu. Bahasa yang digunakan oleh Tomozou Sakura termasuk dalam idiolek
yang berlaku hanya pada suatu karya fiksi.
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DAFTAR TRANSLITERASI

H(7)a W ()i 2 (7)u Z(T)e H()o
2> () ka T (®)ki < (Z)ku 1T (U)ke Z (=) ko
S (P)sa L (3)shi 9 (R)su  H (E&)se Z (V) so
72 (#)ta 5 (F)chi. DY) tsu. . T (7)te & (M)to
72 (F)na AT (=) ni W (X)nu  F(R)ne D (/)no
(/") ha o ON(B)hi o & (Z)fu o ~(~)he  1E (3K ho
F(¥)ma A (I)mi L (H)mu ®H(A)me b (F)mo
5 (F)ra D (U)ri % (V)ru L()re A (a)ro
L(P)ya @ (x)yu K (=)yo
D (J)wa % (7)wo
M (A)ga  F ()0 <(@)gu  F(F)ge I (H)go
& (W) za L () ji T (R)zu  H(B)ze F (/)20
2 (X)da B (F)ji SN T(F)de ¥ (F)do
F(Nba  (E)bi o B (F)bu (N be  1F (R) bo
EEY)pa  K(E)pi S (F)pu A ()pe - 1E () po
XX F¥¥ kya v F= kyu Zxr  Fa3 kyo
L ¥¥ sya Ly = syu Lk 73 syo
H F¥ cya Hw F= cyu Hr Fa  cyo
I =% nya (¥ == nyu [ZXx == nyo

0% EbE¥ hya Ohw E= hyu OXx E=a hyo
He v mya A I myu Hx = myo
D U¥x rya D Y= ryu Yx VU= ryo
T Xy gya v F= gyu Tx Fa gyo
C® Vv jya ULw Y= jyu Ux Ta jyo
B F%¥ jya By F= jyu Bxr Fa jyo
M Ex bya v E= byu x Eaz byo

e Ex pya 'w E= pyu "x ¥z pyo
A() Dibaca (n)
2() Ditempatkan di depan huruf yang mengandung konsonan dan

menunjukkan bahwa konsonan berikutnya diucapkan dengan
hitungan dua suku kata, contoh : 7> Z A (kekkon), L - X\
(shippai)
Partikel X — ha (baca:wa) ; = — wo,
Contoh: FAIX T # B % 7 (watashi wa gohan wo tabemasu)
Tanda pemanjangan vocal (-) mengikuti vokal terakhir— aa;ii;uu;ee;00
Contoh: 334225 % A(oneechan), ¥722& = A (okaasan)
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sosiolinguistik adalah ilmu yang mempelajari ciri dan pelbagai variasi
bahasa, serta hubungan di antara para bahasawan dengan ciri fungsi variasi bahasa
itu di dalam suatu masyarakat bahasa, Kridalaksana (1978, dalam Chaer dan
Agustina, 2010:3). Menurut Fishman (dalam Chaer dan Agustina, 2010:3),
sosiolinguistik adalah kajian tentang ciri khas variasi bahasa, fungsi-fungsi variasi
bahasa, dan pemakai bahasa karena ketiga unsur ini selalu berinteraksi, berubah,
dan saling mengubah satu sama lain dalam suatu masyarakat tutur. Dari kutipan
tersebut dapat dikatakan bahwa sosiolinguistik salah satunya mengkaji tentang
variasi bahasa.

Chaer dan Agustina (2010:62) mengemukakan bahwa variasi bahasa dibedakan
menjadi empat, yaitu variasi dari segi penutur, variasi dari segi pemakaian, variasi
dari segi keformalan dan variasi dari segi sarana. Dalam bahasa Jepang, salah satu
variasi bahasa yang ditinjau dari segi keformalan adalah standard languange atau
hyoujungo. Twada dalam buku “Shakaigengogaku” = menjelaskan tentang
hyoujungo sebagai berikut :

BRIERRICITAE S B, BhR, B P L THEDANW TN S Z &

BEDH DM E VIR IT 2G5 Z &, FIRY (Ex) THED

ol It SADNZZITF AL [EHFE] & L THEESTLZ

& (acceptance) & W 9 FlE M > - T D,

[Hyoujungo niwa shakai, keizai, seiji, bunka no chuushin de tsukawarete iru

koto, ishin no aru henshu to iu kakudzuke wo eru- koto, insatsubutsu

(kakimono) de tsukawarerukoto,takusan no hito ni ukeirerare [kokugo]
toshite kinou suru koto (acceptance) to iu jiken ga sonawateiru.]
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‘Bahasa standard adalah bahasa yang digunakan dalam bidang sosial,
ekonomi, politik, budaya yang termasuk dalam variasi bahasa yang
prestisius dengan menggunakan tulisan dan berfungsi sebagai bahasa negara

yang diterima oleh banyak orang. ’
Iwada (2013:19)
Dari definisi di atas dapat dikatakan bahwa hyoujungo merupakan bahasa
negara yang digunakan dalam segala aspek kehidupan mulai dari bidang ekonomi,
budaya, politik, dan sosial. Sehingga dapat dikatakan bahwa hyoujungo bisa
disebut sebagai bahasa standard. Dalam kehidupan masyarakat Jepang, hyoujungo
digunakan dalam koran, pembawa berita, penulisan karya ilmiah, dan umumnya
digunakan oleh pembelajar asing yang mempelajari bahasa Jepang dari level dasar
hingga level atas. Di sisi lain, keberagaman bahasa Jepang tidak hanya dilihat dari

hyoujungo yang merupakan variasi bahasa dari segi keformalannya saja tetapi

juga bisa dilihat variasi bahasa dari segi penutur.

Menurut Chaer dan Agustina (2010 :62-64) variasi bahasa dari segi
penutur dapat dibedakan menjadi empat, yaitu idiolek, dialek, kronolek, dan
sosiolek atau dialek sosial. Chaer dan Agustina (2010:62) juga menjabarkan
bahwa idiolek adalah variasi bahasa yang bersifat perseorangan. Dari penjelasan
tersebut maka dapat diketahui bahwa idiolek merupakan variasi bahasa yang

bersifat perorangan yang menjadikan ciri khas orang tersebut dalam bertutur.

Yakuwarigo merupakan salah satu jenis variasi bahasa yang termasuk
dalam idiolek. Kinsui (2003: 205) mendefinisikan yakuwarigo sebagai berikut :
HOLREDSESH GEE - WE - SVEIL « /1 hx— 3

3 ZH LREDO NG (i, MR HEE. PeE. Rl &
B BFL, VERESE) BRUVREINIRDTERTELLE HDHWIEDH
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DRED NGRS ND &, HOANBIWIZ B LE 572
BESHPOEERVENRDZENTEXLLE, ZOSEILVE
[ EIGE) & FRS,
Aru tokutei no kotobadzukai (goi, bunpou, iimawashi, intoneeshon nado) o
kiku to tokutei no jinbutsuzou (nenrei, seibetsu, shokugyou, kaisou, jidai,
youshi, fuubou, seikaku nado) o omoi ukaberu koto ga dekiru toki, arui wa
aru tokutei no jinbutsuzou o teiji sareru to, so no jinbutsu wa ikani mo
shiyou shisou na kotobazukai o omoi ukaberu koto ga dekiru toki, sono
kotobadzukai o “yakuwarigo” to yobu.

Ketika mendengar pemakaian suatu gaya bahasa (kata, struktur, ekspresi,

intonasi, dan sebagainya) tertentu lalu dapat terbayangkan suatu peran

(usia, jenis kelamin, pekerjaan, status sosial, zaman, sosok, penampilan,

sifat, dan sebagainya) tertentu; atau saat diperlihatkan suatu gambaran

karakter tertentu dan dapat terbayangkan pemakaian bahasa yang memang
akan digunakan oleh peran terdahulu, pemakaian bahasa tersebut disebut

“bahasa peran”.

Kinsui (2011, dalam Maulina dan Nurjaleka, 2020:45) menjelaskan bahwa
yakuwarigo merupakan suatu susunan ungkapan atau cara bicara khusus yang
berakar dari stereotip yang mencakup kosakata, tata bahasa, ungkapan, intonasi,
yang berkaitan dengan gambaran karakteristik seseorang seperti usia, pekerjaan,
status sosial, zaman, penampilan wajah dan fisik, sifat dan sebagainya. Dari kedua
definisi di atas dapat diketahui bahwa yakuwarigo dapat dikategorikan sebagai
variasi bahasa yang berjenis idiolek dikarenakan yakuwarigo merupakan tuturan
atau ungkapan yang menggambarkan karakteristik seseorang khususnya dalam
karya fiksi yang dapat ditinjau dari segi gender, usia, fisik dan lain sebagainya.

Dalam masyarakat Jepang, fenomena penggunaan yakuwarigo ini hanya
digunakan dalam karya fiksi/ virtual saja. Hal ini senada dengan Asmarani (2014)
yang menyebutkan bahwa yakuwarigo tidak sama dengan bahasa yang digunakan
pada percakapan sehari-hari di Jepang, karena yakuwarigo adalah buatan dan

hanya digunakan pada karya fiksi dan jarang digunakan pada percakapan sehari-

hari. Jika ditinjau dari asal usulnya, yakuwarigo berakar dari stereotip bahasa
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Jepang yang digunakan masyarakat di kehidupan sehari-hari. Hal ini sejajar
dengan pendapat Kinsui (2017:127) yang menyatakan bahwa tujuan penggunaan
yakuwarigo adalah agar pembaca dapat mengenal lebih dalam tentang karakter-

karakter yang muncul dalam suatu karya virtual.

Dalam penggolongannya, yakuwarigo dapat diklasifikasikan salah satunya
dari kategori usia. Kinsui (2014) dalam yakuwarigo kojiten menjabarkan bahwa
roujingo adalah salah satu jenis yakuwarigo yang termasuk dalam kategori usia.
Kiyouji (1966, dalam Rahardjo, 2016:101) menjelaskan bahwa roujingo adalah
ragam bahasa yang menggunakan kosakata maupun ungkapan yang secara khas
digunakan kaum manula di Jepang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
yakuwarigo berjenis roujingo digunakan untuk memberikan karakteristik dari
tokoh suatu karya fiksi yang berupa orang yang sudah berusia lanjut. Hal ini
didasari oleh pendapat Kinsui (2017:130) yang menyatakan karakteristik roujingo
dalam manga Jepang, manula laki-laki dengan wajah yang oval dan berkepala
botak hampir selalu berbicara dengan bahasa berciri leksikal : verba menunjukkan
eksistensi oru (iru), kopula ja, negasi n dan pronomina orang pertama
menggunakan washi. Dari penjabaran di atas maka dapat dikatakan bahwa dalam
penggunaan yakuwarigo berjenis roujingo salah satu cirinya adalah adanya
tuturan yang mengandung satuan lingual tertentu. Adapun Wulandari, Hartono
dan Haryadi (2017:14) menjelaskan satuan lingual sebagai berikut :

“Lambang bunyi bahasa yang bermakna di dalam bahasa berupa  satuan-
satuan bahasa. Satuan- satuan bahasa dalam tata tingkat gramatikal yaitu

fonem, morfem, kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Satuan-satuan bahasa
tersebut dapat di sebut juga sebagai satuan lingual.”
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Maka dapat dikatakan bahwa dalam penggunaan roujingo oleh seorang
tokoh dalam suatu karya fiksi virtual ditandai dengan penggunaan satuan lingual
tertentu. Jika melihat fenomena yang ada di Jepang, Roujingo berakar dari
stereotip masyarakat Jepang pada zaman Edo (1603-1868 M) dimana generasi tua
pada zaman itu suka menggunakan bahasa dialek yang berasal dari Kamigata
(Kansai) atau disebut dengan kamigatago. Sedangkan, generasi muda senang
menggunakan bahasa Jepang daerah Edo atau yang disebut dengan edogo. Hal ini
menimbulkan stereotip pada zaman Edo dan pada zaman selanjutnya dimana
kamigatago menjadi cikal-bakal roujingo (gaya bahasa yang digunakan oleh kaum
manula di Jepang). Adapun penggunaan roujingo dalam kehidupan nyata pada
zaman ini sudah jarang ditemukan penuturnya. Namun, berbeda halnya di dalam
karya fiksi virtual dimana roujingo ini kerap ditemukan. Salah satunya dalam
manga Chibi Maruko-Chan. Manga Chibi Maruko-Chan adalah manga populer
karya Momoko Sakura yang menceritakan kehidupan sehari-hari murid kelas 3
SD bernama Maruko sebagai tokoh utama. Maruko memiliki keluarga yaitu
Hiroshi Sakura (ayah Maruko), Sumire Sakura (ibu Maruko), Sakiko Sakura
(kakak perempuan Maruko), Tomozou Sakura (kakek Maruko), Kotake Sakura
(nenek Maruko).

Dalam buku “Virtual Japanese : Enigmas of Role Language”, Kinsui
(2017:6) menjelaskan bahwa tokoh Tomozou dalam manga Chibi Maruko-Chan
karya Momoko Sakura termasuk karakter yang menggunakan roujingo. Adapun

contoh tuturan tokoh Tomozou sebagai berikut :
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Demo Maruko no iu toori ja na/Honto ni minna/okane moraeru kara
hataraitoru shi nou.
Tapi apa yang dikatakan Maruko itu benar. Sungguh! orang-orang bekerja
karena mereka mendapat uang.

(Momoko Sakura, Chibi Maruko Chan (Little Maruko) 4, hal. 90)

Dari apa yang dikatakan tokoh Tomozou di atas, Kinsui memberikan garis
bawah yang menandakan kata tersebut merupakan penanda satuan lingual dari
roujingo itu sendiri. Oleh karena itu, dapat dipastikan bahwa tokoh Tomozou
Sakura menggunakan variasi bahasa yakuwarigo berjenis roujingo. Dari
penjabaran tersebut dapat diketahui bahwa yakuwarigo yang berjenis roujingo
berfungsi untuk memberikan sebuah karakteristik tokoh dari sebuah karya fiksi
virtual yang berupa seorang manula.

Yakuwarigo berjenis roujingo tidak hanya ditemukan pada manga Chibi
Maruko-Chan saja, tetapi juga ditemukan di serial anime-nya. Adapun
yakuwarigo tersebut ditemukan dalam tuturan tokoh Tomozou Sakura yaitu kakek
dari Maruko. Dalam serial anime Chibi Maruko-Chan, Tomozou Sakura tidak
bertutur dengan menggunakan bahasa Jepang standard (hyoujungo) tetapi berutur
dengan variasi bahasa yakuwarigo yang berjenis roujingo. Jika dibandingkan
dengan tokoh-tokoh di anime Chibi Maruko-Chan yang lain, variasi bahasa yang
digunakan oleh Tomozou Sakura ini terlihat berbeda dengan tokoh yang lainnya.
Misalnya dalam episode 414 pada saat Tomozou Sakura berbicara dengan anjing
milik Mita (teman Tomozou), beberapa kalimat ditandai dengan adanya penanda

satuan lingual berupa jayo. Adapun tuturan Tomozou sebagai berikut :

AIR, bLOBREDLZI L X,
Tarou ya, washi no mago Maruko jayo
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Taro, ini cucuku Maruko!
(Chibi Maruko-Chan, Episode 414 04:47)

Berdasarkan tuturan Tomozou Sakura tersebut terdapat satuan lingual yang
berupa akhiran jayo yang berbeda dengan bahasa Jepang standard pada umumnya.
Berdasarkan teori Kinsui tentang Roujingo, salah satu ciri penggunaan secara
aspek kebahasaan adalah adanya penanda satuan lingual kopula ja yang termasuk
dalam dantei jodoushi atau kata kerja bantu yang berfungsi untuk menunjukkan
penegasan dalam kalimat. Namun, dalam tuturan Tomozou Sakura tersebut
terdapat adanya akhiran yo setelah kopula ja. Hal ini menunjukkan bahwa
memungkinkan adanya modifikasi dalam  penanda lingual roujingo yang
diucapkan oleh Tomozou Sakura. Oleh karena itu penulis ingin mengetahui lebih
dalam bagaimana penanda satuan lingual yang digunakan oleh tokoh Tomozou
Sakura.

Jika ditinjau dari kacamata sosiolinguistik, penggunaan roujingo yang
berupa adanya penanda satuan lingual dalam tuturan Tomozou Sakura, tidak
terlepas dari unsur lain seperti siapa lawan tutur, kapan dituturkan, dan apa tujuan
dari tuturan. Dengan melihat unsur tersebut, maka penggunaan Roujingo tidak
hanya dilihat dari aspek kebahasaan saja tetapi juga bisa dilihat dari aspek di luar
kebahasaan. Hal ini senada dengan pendapat Fishman (1976, dalam Malabar,
2015:6) yang menyatakan bahwa sosiolinguistik ‘memberikan pengetahuan
bagaimana cara menggunakan bahasa, bagaimana bahasa itu dipakai dalam aspek-
aspek sosial tertentu. Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam penggunaan
roujingo yang diucapkan oleh Tomozou Sakura juga terdapat aspek non

kebahasaan. Dalam teori sosiolinguistik yang dikemukakan oleh Fishman (1976,
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dalam Malabar, 2015:7) yang dipersoalkan dalam sosiolinguistik adalah, “who
speak, what language, to whom, when, and to what end”. Who speak yang dapat
diartikan sebagai siapa penuturnya, what language yaitu bahasa apa yang
digunakan oleh penutur, to whom yang didefinisikan dengan siapa lawan tuturnya,
when berarti kapan terjadinya tuturan dan to what end adalah mengenai apa yang
dibahas dalam tuturan tersebut. Penggunaan Roujingo oleh Tomozou Sakura
sesuai yang dijelaskan di atas jika disesuaikan dengan teori sosiolingusitik
Fishman hanya mencakup unsur who speak, what language saja dan belum
diketahui bagaimana ketiga unsur lainnya. Maka dari itu dalam penelitian ini
penulis juga ingin meneliti bagaimana ketiga unsur lain berupa to whom, when
dan to what end dalam penggunaan Roujingo oleh tokoh Tomozou Sakura dalam
serial anime Chibi Maruko-Chan episode 414.

Dari beberapa penjabaran diatas maka penulis ingin meneliti lebih dalam
bagaimana saja penanda lingual yakuwarigo berjenis Roujingo yang digunakan
oleh Tomozou Sakura dengan menggunakan teori Kinsui tentang yakuwarigo.
Selain itu, penulis juga akan menganalisis bagaimana penggunaan yakuwarigo
yang digunakan oleh Tomozou Sakura dengan menggunakan teori sosiolinguistik
yang dikemukakan oleh Fishman. Penulis membahas yakuwarigo dalam serial
anime Chibi Maruko-Chan episode 414 sebagai korpus data karena dalam anime
ini terdapat tokoh Tomozou Sakura yang bertutur dengan bahasa Jepang yang
bukan bahasa standard. Hal tersebut menarik bagi penulis karena variasi bahasa
Jepang jenis ini merupakan bahasa Jepang yang ada di karya fiksi yang mana

berbeda dengan bahasa Jepang standard (hyoujungo) yang umumnya dipelajari
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oleh pelajar asing sehingga perlu dikaji untuk mengetahui penggunaannya dalam

bahasa Jepang yang baik dan benar.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh penulis, maka rumusan

masalah yang didapat adalah :

1. Bagaimana penanda satuan lingual yakuwarigo yang dituturkan oleh tokoh
Tomozou Sakura dalam serial anime Chibi Maruko-Chan episode 414?

2. Bagaimana penggunaan yakuwarigo yang dituturkan oleh tokoh Tomozou
Sakura dalam serial anime Chibi Maruko-Chan episode 414 berdasarkan teori

sosiolinguistik Fishman?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan penulis, maka

penelitian ini ditujukan untuk :

1. Untuk menganalisis penanda lingual yakuwarigo yang dituturkan oleh tokoh
Tomozou Sakura dalam serial anime Chibi Maruko-Chan episode 414.

2. Untuk menganalisis penggunaan yakuwarigo yang dituturkan oleh tokoh
Tomozou Sakura dalam serial anime Chibi Maruko-Chan episode 414

berdasarkan teori sosiolinguistik Fishman.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian yang diharapkan oleh penulis adalah manfaat secara

teoritis dan manfaat praktis, sebagai berikut:
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1.4.1 Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini, yang diharapkan oleh penulis adalah
penelitian ini dapat menambah ilmu dan pengetahuan kebahasaan dalam bahasa

Jepang cabang sosiolinguistik mengenai yakuwarigo khususnya roujingo .

1.4.2 Manfaat Praktis
Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan
pengetahuan pembaca mengenai yakuwarigo Yyang berjenis roujingo dan
penggunaannya oleh tokoh Tomozou Sakura dalam serial anime Chibi Maruko-
Chan. Bagi Pendidik dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadikan

referensi dalam kegiatan pembelajaran bahasa Jepang khususnya tentang roujingo.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Supaya tujuan dari suatu penelitian dapat tercapai maka diperlukan
pembatasan terhadap ruang lingkup bahasan. Maka dari itu penulis memfokuskan
penelitian ini pada kajian sosiolinguistik berupa yakuwarigo khususnya tentang
roujingo. Dalam penelitian ini, penulis meneliti yakuwarigo berjenis roujingo
terbatas dalam tuturan tokoh Tomozou Sakura dalam serial anime Chibi Maruko-
Chan. Sedangkan, untuk sumber data yang akan menjadi bahan penelitian adalah
anime Chibi Maruko-Chan episode 414 yang berjudul “Sakura kei, inu wo
azukaru” karena pada episode tersebut banyak tuturan tokoh Tomozou Sakura.
Adapun teori yang akan digunakan untuk menjawab rumusan masalah adalah teori
yakuwarigo oleh Kinsui mencakup roujingo dan teori sosiolinguistik yang

dikemukakan oleh Fishman. Hal ini dikarenakan penulis ingin memfokuskan pada

10
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yakuwarigo berjenis roujingo sesuai dengan karakter Tomozou Sakura yaitu orang

yang sudah berumur lanjut.

1.6 Definisi Istilah Kunci

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa istilah untuk menghindari

kesalahan dalam memahami makna istilah yang ditulis. Adapun istilah-istilah

tersebut sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Yakuwarigo : Susunan fitur bahasa lisan yang mencakup kosakata, tata bahasa,
karakterisitik fonetik dan sebagainya yang berkaitan dengan Kkarakteristik
Khusus seseorang, Kinsui (2003, dalam Rahardjo, 2016:100)

Roujingo : Ragam bahasa yang menggunakan kosakata maupun ungkapan
yang secara khas digunakan kaum manula di Jepang, Kiyouji (1966, dalam
Rahardjo, 2016:101)

Sosiolinguistik : IImu yang mempelajari ciri dan pelbagai variasi bahasa, serta
hubungan di antara para bahasawan dengan ciri fungsi variasi bahasa itu di
dalma suatu masyarakat bahasa, Kridalaksana (1996, dalam Chaer dan
Agustina, 2010:3)

Idiolek : Variasi bahasa yang bersifat perseorangan yang bisa saja berbeda
dengan orang lain sehingga menjadi ciri khas orang tersebut dalam berbicara,

Chaer dan Agustina (2004, dalam Maulina, 2020:10)

11



repository.ub.ac.id

<
2
>
=)

BAB I
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Sosiolinguistik

Menurut Fishman (dalam Chaer dan Agustina, 2010:3), sosiolinguistik
adalah kajian tentang ciri khas variasi bahasa, fungsi-fungsi variasi bahasa, dan
pemakai bahasa karena ketiga unsur ini selalu berinteraksi, berubah, dan saling
mengubah satu sama lain dalam suatu masyarakat tutur. Kridalaksana (1978,
dalam Chaer dan Agustina, 2010:3) menjabarkan bahwa sosiolinguistik adalah
ilmu yang mempelajari ciri dan pelbagai variasi bahasa, serta hubungan di antara
para bahasawan dengan ciri fungsi variasi bahasa itu di dalam suatu masyarakat
bahasa. lwada (2013:8) dalam buku “Gaisetsu Shakali Gengogaku” menyebutkan

bahwa sosiolinguistik sebagai berikut :

HRBTLFRFEN 2 SHFOTHETH S,
[Shakai ni okeru gengogaku shiyou wo atsukau gengogaku no bunya
dearu]
‘Cabang ilmu linguistik yang berhubungan dengan penggunaan bahasa
dalam masyarakat.’

Iwada (2013:8)

Iwada (2013:7) menambahkan bahwa :

FEET AL 285 SEEICITHEN LD EE S EREMB R 6N D,
AT TIET ORI ER & B AR ER & IZKH LT
Rz, BRI KX DHAMED S 5 ®HICHIE, ZUEZEDF
FEDOEICFHIB SN NEEEER D,

[Jissai ni hitobito wo tsukau gengo ni wa kihan kara no samazamana
itsudatsu ga mi rareru. Shakai gengogaku de wa sono tayousei wo
shakaiteki youin to kojinteki youin to ni kubetsu shite torae, shakaiteki
youin ni yoru kisokusei no aru itsudatsu ni areba, sore wa sono gengo no
bunpé ni kijutsu sa rerubekida to kangaeru.]

‘Pada kenyataannya, terdapat berbagai penyimpangan dari kaidah dalam
bahasa yang digunakan dalam masyarakat. Sosiolinguistik membedakan
penyebab sosial dan penyebab khusus keragaman tersebut dan apabila

12
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terdapat penyimpangan secara kaidah, maka bahasa tersebut harus
dijelaskan dalam tata bahasa.’

Dari uraian di atas maka dapat diketahui bahwa sosiolinguistik berfokus
terhadap fenomena-fenomena kebahasaan yang ada di masyarakat. Fishman (1976,
dalam Malabar, 2015:7) menjabarkan bahwa yang dipersoalkan dalam
sosiolinguistik adalah, “who speak, what language, to whom, when, and to what
end”. Who speak yang dapat diartikan sebagai siapa penuturnya, what language
yaitu bahasa apa yang digunakan oleh penutur, to whom yang didefinisikan
dengan siapa lawan tuturnya, when berarti kapan terjadinya tuturan dan what end
adalah mengenai apa yang dibahas dalam tuturan tersebut. Adapun definisi

sosiolinguistik dalam Genzai Gengogaku Jiten adalah sebagai berikut :

BARW 72t 2 DIFIT BT 5 5 b 2 789 5 BRI 0 B
[Gutaitekina shakai no ba ni okeru gengo shiyou wo kenkyuu suru
gakusaiteki bunya]
‘Ilmu interdisipliner yang mempelajari penggunaan bahasa dalam
masyarakat secara konkret’

Izumi (1999, dalam Sulistyaningrum, 2018:14) mendefinisikan sosiolinguistik

sebagai berikut :

HEEHEFIE., AREEOPTEENR LD LS THD D
. BRI AR OITEI O DD ORTELZ L5 E LET,
TR, EZT, FARRRTEDL S hFEEio T
D EV) Bk LOMmIcRELZTEE T,

[Shakai gengogaku wa, shakai seikatsu no naka de kotoba ga dono youni
tsukawarete irunoka, gutai teki na ningen no koudou no kakawari no naka
de toraeyou to shimasu. Dare ga, dare ni, doko de, donna joukyou de dono
youna hyougen wo tsukatlanoka to iu gengorenyoujou no sokumen ni
kanshin wo yosemasu.]

‘Sosiolinguistik merupakan ilmu yang berusaha mengetahui bagaimana
bahasa dapat dipakai di kehidupan masyarakat dalam hubungannya secara
konkret dalam kehidupan manusia. Memusatkan pada dasar penggunaan
linguistik seperti oleh siapa, pada siapa, di mana, situasi, yang bagaimana
dan ekspresi apa yang harus digunakan.’

13
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Dari uraian definisi di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
sosiolingusitik adalah ilmu yang mempelajari bahasa dalam masyarakat. Bahasa
yang dimaksudkan di sini mencakup variasi-variasi bahasa dan penggunaan
bahasa dalam masyarakat sosial. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
sosiolinguistik mengkaji tentang variasi bahasa yang ada di dalam masyarakat.
Chaer dan Leoni Agustina (2004, dalam Setianingsih, 2013:7-8) mengemukakan
bahwa variasi bahasa dibedakan menjadi empat, yaitu variasi dari segi penutur,
variasi dari segi pemakaian, variasi dari segi keformalan dan variasi dari segi sarana.
Menurut Chaer dan Agustina (2010: 62-64), variasi bahasa dari segi penutur dapat
dibedakan menjadi empat, yaitu idiolek, dialek, kronolek, dan sosiolek atau dialek
sosial. Berdasarkan penjabaran tersebut maka dapat diketahui bahwa
sosiolinguistik mengkaji tentang variasi bahasa yang di dalamnya terdapat variasi

dari segi penutur, yang salah satunya berupa idiolek.

2.2 Idiolek

Chaer dan Agustina (2004, dalam Maulina, 2020:10) menjabarkan bahwa
idiolek adalah variasi bahasa yang bersifat perseorangan yang bisa saja berbeda
dengan orang lain sehingga menjadi ciri khas orang tersebut dalam berbicara.
Chaer dan Agustina (2010:64) juga menambahkan bahwa variasi bahasa yang
bersifat perseorangan. Menurut konsep idiolek, setiap orang mempunyai variasi
bahasanya atau idioleknya masing-masing. Variasi idiolek ini berkenaan dengan
“warna” suara, pilihan kata, gaya bahasa, susunan kalimat, dan sebagainya.

Adapun Idiolek dalam Genzai Gengogaku Jiten adalah sebagai berikut :

14
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—ANDFELFOH L5 —FFICKIT 2R OBz L, 35, Uk,
FEREICBWV T, TDOADFE L DR AL ED T, LTDOANDEE
TEEN KAV D,

[Hitori no hanashite no aru ichi jiki ni okeru hatsuwa no soutai wo sashi,

hatsuon, bunpou, goi men ni oite, sono hito no hanashikata no tokuchou

wo mo fukumete, sono hito no gengokatsudou zentai wo iu.]

‘Idiolek mengacu pada seluruh ucapan penutur dan mengacu pada

keseluruhan aktivitas kebahasaan orang tersebut termasuk gaya bahasa

dalam hal pengucapan, tata bahasa dan kosakata.’

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa idiolek merupakan suatu variasi
bahasa yang dilihat dari ciri khas orang tersebut yang mencakup gaya bahasa
dalam hal intonasi,tata bahasa dan kosakata. Dalam bahasa Jepang, terdapat suatu
idiolek yang dapat memberikan karakteristik tokoh dalam sebuah karya virtual

yang disebut dengan yakuwarigo.

2.3 Yakuwarigo

Kinsui dan Teshigawara (2011:1) menyebutkan bahwa yakuwarigo disebut
juga dengan role language . Kinsui (dalam Rahardjo, 2016:100), menjelaskan
bahwa yakuwarigo adalah susunan fitur bahasa lisan yang mencakup kosakata,
tata bahasa, karakterisitik fonetik dan sebagainya yang berkaitan dengan
karakteristik khusus seseorang. Yakuwarigo berhubungan erat dengan stereotip
tentang kalangan masyarakat tertentu. Stereotip menurut KBBI (Kamus besar
bahasa Indonesia) adalah konsepsi mengenai sifat suatu golongan berdasarkan
prasangka yang subjektif dan tidak tepat. Kinsui (2003:205) mendefinisikan

yakuwarigo sebagai berikut :

HOIBEDEESOHW (BE - GE-SVEL A Fx—TH
V) R EREO N (i, MERILL BBCE. MEE. KR,
2 JEAF, M) ERWENRDLILENTELHLEE, HDHVIED
HEEED NG ERT SIS & DO ANITO I BER LE 5722
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EESIPWERVBEDLRNE N TERLEE, ZOEEI DY
[EFE) &S,

[Aru tokutei no kotobadzukai (goi, bunpou, iimawashi, intoneeshon nado)
0 kiku to tokutei no jinbutsuzou (nenrei, seibetsu, shokugyou, kaisou, jidali,
youshi, fuubou, seikaku nado) o omoi ukaberu koto ga dekiru toki, arui wa
aru tokutei no jinbutsuzou o teiji sareru to, so no jinbutsu wa ikani mo
shiyou shisou na kotobazukai o omoi ukaberu koto ga dekiru toki, sono
kotobadzukai o “yakuwarigo” to yobu. ]

‘Ketika mendengar pemakaian suatu gaya bahasa (kata, struktur, ekspresi,
intonasi, dan sebagainya) tertentu lalu dapat terbayangkan suatu peran
(usia, jenis kelamin, pekerjaan, status sosial, zaman, sosok, penampilan,
sifat, dan sebagainya) tertentu; atau saat diperlihatkan suatu gambaran
karakter tertentu dan dapat terbayangkan pemakaian bahasa yang memang
akan digunakan oleh peran terdahulu, pemakaian bahasa tersebut disebut

2

“bahasa peran”.
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Dari uraian definisi di atas maka dapat dikatakan bahwa yakuwarigo
merupakan suatu ragam dalam bahasa Jepang yang digunakan di dalam karya
fiksi/ virtual untuk memberikan karakteristik tokoh-tokoh dalam karya fiksi
tersebut yang dapat ditinjau dari segi gender, usia, fisik dan lain sebagainya.
Yakuwarigo merupakan ragam bahasa yang berakar dari bahasa yang digunakan
dalam kehidupan nyata. Hal ini sejajar dengan pendapat Kinsui yang menyatakan
bahwa :

HEFEIIZ < O%G, BLEOFEEOF L T2 5mER (VY —X)
ELTVET,

[Yakuwarigo wa ooku no baai, genjitsu no washa no hanashikata wo
gengoshigen (risoosu) to shiteimasu.]

Yakuwarigo kebanyakan berasal dari bahasa penutur dari kehidupan nyata.

Kinsui (2018: para. 11)
Kinsui juga menjabarkan yakuwarigo sebagai berikut :

BEFEOKRFRFHE LT, [HEOHATHEbIL TR
LIWR2WEELF B EENTWAE ) EWoEnbiroihvEd, & x
i BEEICEDEZANTET Th UM TEDA Ul DX D7
(BAGE) ZFELERA, RIETE, FHEASLEHHOFELLF L.
ANVBREOHFIITHFE LR NE DTY,
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[Yakuwarigo no daijina tokuchou toshite ‘genjitsu no sekai dewa
tsukawareteinai kamoshirenai hanashikata mo fukumareteiru’ to iu ten ga
ageraremasu. Tatoeba, Shutoken ni sumu rowjin wa mazu ‘washi wa
shitteorunja’ no youna [Roujingo] wo hanashimasen. Saki ni ageta,
uchujin ya doubutsu no hanashikata mo, muron genjitsu no sekai ni
sonzaishinai mono desu. ]

‘Yakuwarigo memiliki ciri khusus berupa tuturan yang mungkin termasuk
dalam bahasa yang tidak digunakan di dunia nyata. Misalnya manula yang
tinggal di daerah kapital (Tokyo) tidak bertutur layaknya bahasa manula
‘washi wa shitteorunja’. Sesuai dengan sebelumnya, gaya bahasa yang
diucapkan alien dan binatang pun tentunya sesuatu hal yang tidak ada di

dunia nyata.’
Kinsui (2013: para.3)

Dari uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa yakuwarigo adakalanya
berasal dari bahasa yang ada di dunia nyata. Namun, tidak menutup kemungkinan
yakuwarigo tidak termasuk dalam bahasa di dunia nyata. Menurut Kinsui (2018:
para. 11) , yakuwarigo merupakan ragam dalam bahasa jepang yang disebut
dengan kasou genjitsu/ virtual reality dikarenakan ragam bahasa ini digunakan
dalam karya fiksi/virtual seperti anime, manga, novel dan lain-lain. Yakuwarigo
memiliki peran penting dalam mendukung penggambaran karakter dan umum
ditemukan serta digunakan dalam karya fiksi dunia virtual Jepang seperti manga
dan anime.

Kinsui (2015, dalam Kinsui, 2014) menyebutkan dalam yakuwarigo
kojiten ada sekitar 53 jenis yakuwarigo. Dalam penggolongannya yakuwarigo
dapat diklasifikasikan dalam enam golongan yaitu berdasarkan usia, gender, status
sosial, profesi, daerah, periode, dan berdasarkan penutur selain manusia. Adapun

sebagian jenis yakuwarigo menurut Kinsui disajikan dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 2.1 Contoh Yakuwarigo menurut Kinsui (2013)

No. Karakter Tuturan
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5 Ohimesama (F18E45)/ Ho, £o&e DELS LB TR 9,

i Tuan Putri Ara, souyo, watakushi ga shiteorimasuwa
3 Otoko no Ko (!5 D) / 3 b DT L JEL A>T AL

) Anak laki-laki Un, soudayo, boku ga shitteruyo.

. NIE, VTE, BHRISTHTE
é N N o
4. nakana ito (L) Nda, nda, ora shiteruda.
[ Orang pedesaan

5 Kansaijin (BE7E A) / ERER, LB TE o —

i Orang Kansai Soya,soya, washi ga shittemasse.

2o, SEIL BoLRNFEL TR £ 5,

. i (X i o
d Bushi (3 1-) / Samurai Umu, sayou, sessha ga sonjiteorimasuru.

Kinsui (2018)

Dari uraian tabel 2.1 di atas diketahui bahwa no. 1 sampai 5 dalam setiap
kalimatnya memiliki arti yang sama yaitu “iya, aku tahu” yang jika diubah dalam
bahasa Jepang standard (hyoujungo) menjadi “Hai, soudesu. Watashi ga
shitteimasuyo ”. Namun masing-masing kalimat no. 1-5 memiliki variasi bahasa
jika dilihat dari segi penggunaan kata yang menyesuaikan dengan karakternya.

Hal ini dapat dibedakan berdasarkan gender, usia, status sosial, dan tempat tinggal.

2.4 Roujingo

Kiyouji (1966, dalam Rahardjo, 2016:101) menjelaskan bahwa roujingo
adalah ragam bahasa yang menggunakan kosakata maupun ungkapan yang secara
khas digunakan kaum manula di Jepang. Kinsui (2014) dalam yakuwarigo kojiten
menjabarkan bahwa roujingo adalah salah satu jenis yakuwarigo yang termasuk
dalam kategori usia. Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa roujingo

adalah salah satu jenis bahasa peran yang digunakan oleh kamu manula di Jepang.

IVERSITA

BRAWIJAYA
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2.4.1 Awal Lahirnya Roujingo
Bahasa Jepang mengalami perubahan dari waktu-waktu. Dengan

adanya perubahan tersebut menimbulkan ragam bahasa dalam bahasa Jepang itu
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sendiri.  Kinsui (2017:13) menambahkan tentang asal muasal roujingo yang

menyatakan bahwa:
‘Roujingo mengarah pada akhir abad ke-18 di Edo. Di masa itu, dialek dari
beberapa daerah yang berdekatan dengan Edo saling bertemu. Sementara
generasi muda di Edo masa itu lebih suka menggunakan dialek dari daerah
Edo, generasi tua lebih memilih menggunakan dialek Kyoto yang lebih
formal. Generasi tua yang terpelajar, lebih memilih dialek ibukota
kekaisaran Jepang yang lebih tradisionil,sehingga terlihat kuno dan
ketinggalan jaman di mata generasi muda saat itu. Kekontrasan antar
dialek ini kemudian diterapkan dan digunakan oleh para penulis di jaman
itu, hingga kemudian diadaptasi ke dalam novel dan kisah drama populer.
Dari stereotip inilah lahir roujingo yang sekarang ditemui juga dalam
media seperti manga dan anime.’

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa seiring berjalannya waktu,
kamigatago dikenal masyarakat sebagai roujingo (pada zaman Edo) yang dipakai
di daerah Kansai (Kyoto). Dengan adanya kekontrasan antara dialek sesuai uraian
diatas, maka munculah istilah roujingo dimana ragam bahasa Jepang yang sebagai
penggambaran kaum manula di Jepang yang digunakan dalam karya virtual
seperti manga dan anime yang menjadi Salah satu jenis role language atau

yakuwarigo.

2.4.2 Penanda Satuan Lingual Roujingo
Penggunaaan roujingo tentunya memiliki beberapa karakteristik jika
dilihat dari penanda satuan lingualnya. Wulandari, Hartono dan Haryadi (2017)

menjelaskan satuan lingual sebagai berikut :

19



-
o
<

A
—
—
jE—
o

G
L= ]
o
o T
[« B
j=—

“Lambang bunyi bahasa yang bermakna di dalam bahasa berupa

satuan-satuan  bahasa.  Satuan- satuan bahasa dalam tata tingkat

gramatikal yaitu fonem, morfem, kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana.

Satuan-satuan bahasa tersebut dapat di sebut juga sebagai satuan

lingual.”

Ramlan (1987 dalam Woulandari, Hartono, Haryadi, 2017:16) juga
mendefinisikan satuan lingual yaitu satuan yang mengandung arti, baik arti
leksikal maupun arti gramatikal. Dari dua definisi tersebut maka dapat dikatakan
bahwa satuan lingual adalah satuan dalam bahasa yang mengandung makna.

Adapun penanda satuan lingual roujingo dapat dilihat dalam kalimat sebagai

berikut :

DLITAH>TESHSALS
Washi wa shiteorunja
Aku tahu

Kinsui (2011:1)

Dari kalimat tersebut dapat diketahui bahwa roujingo ditandai dengan
penggunaan washi = sebagai pronomina persona pertama, ~teoru untuk
menunjukkan kondisi yang keberlangsungan, dan ja sebagai kopula yang
sepandan dengan da dalam bahasa jepang standard / hyoujungo . Kinsui (2011:
11) menyebutkan bahwa dalam roujingo berciri nai digantikan sebagai nu, ~teiru
digantikan menjadi toru, dan da digantikan menjadi ja. (Kinsui, 2016:7)
menambahkan juga bahwa penggunaan kata washi lebih sering ditemukan. Di
akhir kalimat, sering pula ditemukan penggunaan partikel akhir wai dan nou. Lalu,

dalam fungsi panggilan pun penggunaan partikel interjeksi ya pun sangat

mencolok.
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Kinsui (2017:130) mendeskripsikan bahwa dalam manga Jepang, manula
laki-laki dengan wajah yang oval dan berkepala botak hampir selalu berbicara
dengan bahasa berciri leksikal : verba menunjukkan eksistensi oru (iru), kopula ja,
negasi n dan pronomina orang pertama menggunakan washi. Dalam buku “Virtual
Japanese : Enigmas of Role Language”, Kinsui (2017:6) juga menjelaskan bahwa
Tomozou dalam manga Chibi Maruko-Chan karya Momoko Sakura termasuk
karakter yang menggunakan roujingo. Adapun contoh dialog tokoh Tomozou
sebagai berikut :

Demo Maruko no iu toori ja na/Honto ni minna/okane moraeru kara
hataraitoru shi nou. ”
Tapi apa yang dikatakan Maruko itu benar. Sungguh! orang-orang bekerja
karena mereka mendapat vang”

(Momoko Sakura, Chibi Maruko Chan (Little Maruko) 4, hal. 90)

Dari apa yang dikatakan tokoh Tomozou di atas, Kinsui memberikan garis
bawah yang menandakan kata tersebut merupakan karakteristik dari roujingo itu
sendiri. Adapun Kinsui, (dalam Afifah, 2019: 11) menjelaskan bahwa ~teokure
juga merupakan salah satu Kkaraterikstik roujingo yang berupa meirei/shiji
(perintah/ instruksi) yang sering dijumpai dalam dialog karya virtual. Tidak hanya
itu, Kinsui juga menjabarkan akhiran nou juga digunakan dalam roujingo sebagai

bentuk seruan dalam sebuah kalimat. Dari uraian di atas maka dapat digolongkan

penanda satuan lingual roujingo dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 2.4 Penanda Satuan Lingual Roujingo

Satuan Lingual Paﬁanap dgla Jenis Kelas Kata Fungsi
youjungo
bl DL Ichininshoudaimeishi Kata ganti (Acuan)
washi Watashi (Pronomina orang
pertama)
L= 7a Dantei (Jodoushi) Penegasan
ja Da Kata kerja bantu
L - Shuujoshi Seruan
wai Akhiran
D9 - Shuujoshi Seruan
nou Akhiran
vy A Uchikeshi (Jodoushi) Negasi
nu -n Nai Kata kerja bantu
NS - Kandoushi Bentuk panggilan
ya Interjeksi kepada orang lain
~TRD/~& ~TW53 Hojo doushi Kondisi yang
2 ~teiru Kata kerja penunjang berkelanjutan
teoru/ toru
~TEIt ~T< b Hojo doushi Perintah dan
~te okure ~tekureru Kata kerja penunjang instruksi

25 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang
membahas tentang yakuwarigo. Penulis menjadikan tiga buah penelitian terdahulu

yang dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam penelitian ini.

Penelitian pertama adalah milik Muthi Afifah (2019) dari Universitas
Kanazawa yang berjudul “Yakuwarigo dalam Website Pembelajaran Online
‘Anime/Manga No Nihongo’”. Afifah membahas tentang yakuwarigo di dalam
pembelajaran online yang berfokus pada anime dan manga dimana website
pembelajarannya adalah website yang dibuat oleh The Japan Foundation sebagai
pendukung dalam pendidikan bahasa Jepang untuk pembelajar bahasa kedua.

Hasil  penelitiannya adalah  terdapat ketidaksesuaian antara ‘character
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expressions’ yang diperkenalkan sebelumnya dengan karakter yang muncul dalam
manga di ‘expressions by scene’. Ungkapan-ungkapan yang digunakan pada
bagian perkenalan dengan ungkapan yang digunakan para karakter di dalam

manga tidak sesuai.

Persamaan dengan penelitian ini adalah kedua penulis sama-sama
menganalisis penggunaan yakuwarigo dan menggunakan teori dari Kinsui
tentang yakuwarigo. Perbedaannya dengan penelitian ini, Afifah menggunakan
website pembelajaran online sebagai objek penelitian dan menganalisis setiap
tokoh yang terdapat dalam wesbsite tersebut, sedangkan penulis menggunakan
serial anime sebagai objek penelitian yang berfokus pada satu tokoh vyaitu

Tomozou Sakura.

Penelitian terdahulu yang kedua adalah milik Rahardjo dalam jurnal yang
berjudul “Penggunaan Yakuwarigo (Role Language) Bahasa Jepang dalam Dialog
Manga”. Dalam penelitian ini memaparkan dan menganalisis contoh-contoh
yakuwarigo Yyang digunakan dalam manga, beserta tokoh-tokoh yang
menggunakannya. Adapun persamaan penelitian ini dengan penulis adalah sama-
sama membahas penggunaan yakuwarigo yang menggunakan teori Kinsui.
Sedangkan untuk perbedaannya adalah penulis memfokuskan penggunaan
yakuwarigo khususnya roujingo pada tokoh dalam anime. Sedangkan, Rahardjo
menganalisis penggunaan yakuwarigo dalam manga yang menjabarkan sesuai
dengan pengklasifikasian yakuwarigo dalam manga.

Penelitian terdahulu yang ketiga adalah milik Tandawijaya (2017) yang

berjudul “Penggunaan Yakuwarigo oleh Tokoh Takechi Hanpeita dalam Drama
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Samurai Sensei Episode 1 karya Sutradara Osamu Katayama”. Di dalam
penelitian Tandawijaya membahas tentang penggunaan yakuwarigo Khususnya
bushi kotoba dalam drama Samurai Sensei serta mencari padanannya dalam
bahasa Jepang standard. Hasil dari penelitian yaitu terdapat delapan data yang
termasuk meishi atau kata benda, tujuh data yang termsuk doushi atau kata kerja,
jodoushi atau kata kerja bantu terdapat tujuh buah data dan satu data kata sifat
atau keiyoushi.

Adapun persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas
tentang penggunaan yakuwarigo yang berfokus pada satu tokoh dan menggunakan
teori dari Kinsui. Sedangkan untuk perbedaannya, untuk penelitian Tandawijaya
menggunakan drama jidaigeki berjudul Samurai Sensei sebagai objek penelitian,
berfokus kepada yakuwarigo jenis bushi kotoba, membahas padananannya dengan
bahasa jepang standard serta menggolongkan ke dalam kelas kata. Hal ini
berbeda dengan penulis, dimana penulis menggunakan serial anime Chibi
Maruko-Chan, menganalisis penanda satuan lingual yakuwarigo dan bagaimana

penggunaannya berdasarkan teori Fishman.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan metode penelitian yang akan digunakan
penulis untuk menyelesaikan rumusan masalah. Adapun dalam metode penelitian

terbagi menjadi jenis penelitian, sumber data, pengumpulan data dan analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Menurut Steven Dukehire & Jennifer Thurlow (dalam Sugiyono, 2018:3)
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif berkenaan berkenaan dengan data yang
bukan angka, mengumpulkan dan menganalisis data yang bersifat naratif. Metode
penelitian kualitatif terutama digunakan untuk memperoleh data yang kaya,
informasi yang mendalam tentang isu atau masalah yang akan dipecahkan.
Bogdan dan Biklen (dalam Sugiyono, 2018:7) menerangkan bahwa penelitian
kualitatif memiliki karakteristik salah satunya adalah penelitian kualitatif lebih
bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar,
sehingga tidak menekankan pada angka. Data yang terkumpul setelah dianalisis
selanjutnya dideskripsikan sehingga mudah dipahami oleh orang lain.

Berdasarkan uraian di atas, metode yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah metode penelitian kualitatif. Metode deskriptif kualitatif ini digunakan
untuk menganalisis penanda satuan lingual roujingo yang digunakan oleh tokoh
Tomozou Sakura dalam serial anime Chibi Maruko-Chan episode 414 beserta
penggunaanya berdasarkan teori sosiolinguistik Fishman. Penulis menggunakan
metode kualitatif karena penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan analisis data

yang ditemukan berdasarakan objek yang diteliti.
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3.2 Sumber Data

Dalam penelitian ini, sumber data yang akan digunakan adalah serial
anime Chibi Maruko-Chan episode 414 karya Momoko Sakura. Pada serial anime
Chibi Maruko-Chan episode 414 yang berjudul “Sakura Kei, Inu wo Azukaru”
dan berdurasi 24 menit 24 detik ini, data yang akan digunakan terbatas pada
tuturan yang digunakan oleh tokoh Tomozou Sakura sebagai sumber data utama
dan screnshoot anime Chibi Maruko-Chan episode 414 sebagai sumber data
pendukung. Penulis memilih episode 414 dikarenakan dalam episode 414 tersebut
banyak adegan Tomozou Sakura dan banyak ungkapan yang diucapkan oleh

tokoh tersebut.

3.3~ Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, digunakan metode observasi sebagai teknik
pengumpulan data. Menurut Fatoni (dalam Gautama, 2017) Observasi adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui sesuatu pengamatan, dengan
disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau prilaku objek sasaran.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Menonton serial anime Chibi Maruko-Chan episode 414 secara
keseluruhan. Dalam hal ini, penulis mengambil data video yang berasal
dari youtube official Chibi ~Maruko-Chan dengan tautan yaitu
https://www.youtube.com/watch?v=VINggcdMaCc.

2. Mengamati dan mencermati kata-kata yang diucapkan oleh tokoh

Tomozou Sakura.
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3. Mencatat tuturan yang diucapkan oleh tokoh Tomozou Sakura
menggunakan bahasa Jepang.

4. Menambahkan ke dalam versi romaji dan menerjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia kalimat-kalimat yang sudah dicatat.

5. Melakukan pengkodean waktu terhadap kalimat yang diucapkan oleh
Tomozou Sakura. Adapun contoh dari pengkodean waktu, sebagai
berikut :

Ep 414 00:01:39 --> 00:01:43

Keterangan :

e Ep 414 menunjukkan keterangan episode 414

e 00:01:39 --> 00:01:43, menunjukkan tuturan terdapat pada menit

satu detik ke 39 hingga menit satu detik ke 43.

S

Mengecek dan memastikan kembali kalimat-kalimat yang sudah dicatat.

3.4  Analisis Data

Menurut Sugiyono (2018:131), analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam uni-unit, melakukan sintesa, menyusun dalam
pola, memilih- mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Sugiyono (2018:131), menambahkan bahwa analisis data kualitatif adalah bersifat
induktif yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya

dikembangkan menjadi hipotesis.
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Analisis data bertujuan untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah.

Setelah melakukan tahap pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa

tahapan dalam menganalisis data, sebagai berikut :

1

2.

Mengkaji data yang telah ditemukan

Menampilkan data dalam bahasa Jepang (huruf Jepang dan romaji) beserta
terjemahannya dalam bahasa Indonesia.

Penulis akan mereduksi data yang berupa keseluruhan tuturan tokoh
Tomozou Sakura menjadi data yang mengandung roujingo saja. Penulis
mereduksi data menyesuaikan dengan data yang disajikan dalam tabel 2.4
tentang penanda satuan lingual roujingo.

Menganalisis data sesuai rumusan masalah. Dalam tahap ini penulis
menganalisis rumusan masalah yang pertama yaitu bagaimana penanda
satuan lingual yang digunakan oleh Tomozou Sakura dengan menggunakan
teori Kinsui yakuwarigo tentang penanda satuan lingual roujingo dengan data
yang disajikan dalam tabel 2.4. Penulis akan mencocokkan data yang
ditemukan dengan data dalam tabel 2.4 tentang penanda satuan lingual
Roujingo. Setelah mencocokkan, penulis akan -menganalisis penanda lingual
roujingo tersebut mencakup jenis penanda lingual, penggolongan dalam kelas
kata, dan fungsi dari penanda lingual berdasarkan tabel 2.4 .Sedangkan untuk
rumusan masalah yang kedua tentang penggunaan roujingo, penulis akan
menganalisis menggunakan teori sosiolinguistik yang dikemukakan oleh
Fishman. Penulis menggunakan data utama yang berasal dari tuturan

Tomozou Sakura dan data pendukung berupa screenshoot anime untuk
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menganalisis bagaimana penggunaan  roujingo  berdasarkan  teori
sosiolinguistik Fishman yaitu “who speak, what language, to whom, when,
and to what end”’.

5. Menyimpulkan hasil analisis secara keseluruhan.
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BAB IV
PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai data temuan yang telah
terkumpul. Data diambil dari percakapan karakter Tomozou Sakura dalam serial
anime Chibi Maruko-Chan episode 414 yang berjudul “Sakura Kei, Inu wo
Azukaru”. Selanjutnya akan disertakan pula hasil analisis dari penulis dan
pembahasannya sesual dengan teori-teori yang telah disampaikan di bab

sebelumnya.

4.1  Temuan

Berikut akan dipaparkan mengenai data penggunaan yakuwarigo jenis
roujingo. Data diambil dari kata-kata yang diucapkan oleh tokoh Tomozou Sakura
sebagai kakek Maruko dalam serial anime Chibi Maruko-chan. Adapun untuk
data yang diambil yaitu dari episode 414 yang berjudul “Sakura Kei, Inu wo
Azukaru”.

Tabel 4.1 Penanda Satuan Lingual Roujingo pada anime Chibi Maruko-Chan

Episode 414
No. Roujingo Jumlah

1 Washi 4
2 Nou 9
3 Ja 29
4 Ya 2
5 Toru 2
6 N 1

Total 47
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Total data yang ditemukan adalah 47 buah yang digolongkan sebagai
penanda satuan lingual yakuwarigo berjenis roujingo. Adapun pemakaian

washi (¥ L) sebanyak empat data, pemakaian nou (@ 9 ) sebanyak sembilan
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data, pemakaian ja (U <) sebanyak 29 data, pemakaian ya (X°) sebanyak
dua data, pemakaian toru (& %) sebanyak dua data dan penggunaan n (A’)

sebanyak satu data. Untuk penggunaan ja mengalami modifikasi menjadi
jaga, jarou, jazo, jayo. Dengan adanya modifikasi tersebut menyebabkan
perubahan secara kelas kata dan fungsi dari penanda satuan lingual roujingo
yang diucapkan oleh tokoh Tomozou Sakura. Yakuwarigo berjenis roujingo
yang digunakan oleh tokoh Tomozou Sakura diucapkan ke seluruh tokoh
yaitu keluarga Sakura (Maruko, Sakiko Sakura, Sumire Sakura, Hiroshi
Sakura, Kotake Sakura), Tamae, dan Mita tanpa pengkhususan tertentu.
Penggunaan roujingo dituturkan pada pagi, siang, malam hari dan secara
garis besar dituturkan untuk berkomunikasi membahas tentang Tarou, anjing

yang dititipkan selama satu minggu.

4.2 Pembahasan

Pada subbab ini, hasil temuan yang berupa roujingo yang dituturkan oleh
tokoh Tomozou Sakura akan dianalisis berdasarkan teori Kinsui tentang roujingo
untuk menjawab rumusan masalah pertama dan dianalisis berdasarkan teori

sosiolinguistik Fishman untuk menjawab rumusan masalah kedua.

IVERSITAS
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4.2.1 Penanda Satuan Lingual Roujingo

1.  Washi (L)

Berdasarkan data yang telah dianalisis terdapat total empat data roujingo

repository.ub.ac.id

yang berupa washi. Jika digolongkan menurut kelas katanya, washi termasuk
dalam kata benda yang berfungsi untuk menunjukkan kata ganti orang pertama
atau pronomina persona yang dalam bahasa Jepang disebut ichininshou daimeshi.
Apabila dipadankan ke dalam hyoujungo, maka akan menjadi watashi yang berarti
aku. Adapun data yang telah ditemukan sebagai berikut :

Data 1 kelompok Washi

Chibi Maruko-Chan Episode 414 00:06:10—> 00:06:14

Co. HhLAKBOHEHF->TLIEN L. FH5ZTFELEULD

Ja, washi ga Tarou no tsuna o motteirukara, Maruko sumanaiga

Kalau begitu, karena aku yang membawa talinya Tarou, minta tolong ya

Maruko

Dalam data pertama tersebut, Tomozou Sakura bertutur dengan lawan
tuturnya yaitu cucunya Maruko dengan menggunakan kata washi yang berarti
‘aku’. Contoh berikutnya yang dapat ditemukan dalam serial anime Chibi
Maruko-Chan episode 414 adalah :

Data 2 kelompok Washi

Chibi Maruko-Chan Episode 414 00:03:08 --> 00:03:11

<
2
>
=)

FAHCETADHLLDOKA L v,

Maruko dake ga washi no mikata ja

Maruko satu-satunya sekutuku

Dalam data kedua, penggunaan washi oleh tokoh Tomozou pada data

kedua berfungsi untuk menunjukkan kata ganti orang pertama berupa ‘-ku’ (dalam
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bahasa Indonesia) karena dilekatkan dengan partikel no yang mengandung unsur

kepemilikan. Contoh ujaran lainnya adalah sebagai berikut:

Data 3 kelompok Washi
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Chibi Maruko-Chan Episode 414 00:01:39 --> 00:01:43

EEHOLOREDH-L AN, EFITIT{HLLTD S,
Jitsuwa washi no tomodachi,Mita-chan ga touji ni ikurashikute nou.
Sebenarnya temanku Mita sepertinya akan bepergian.

Data 4 kelompok Washi

Chibi Maruko-Chan Episode 414 00:04:47 --> 00:04:50
=550, bLORFELHI Lo &L
Tarou ya, washi no mago maruko jayo
Tarou, Ini cucuku Maruko.
Washi pada data ketiga dan kedua memiliki kesamaan dengan data keempat
yaitu pada ketiga-tiganya washi digunakan untuk menunjukkan kata ganti orang

pertama berupa ‘-ku’ (dalam bahasa Indonesia).

2. Nou (D 9)
Dari hasil analisis, ditemukan sejumlah 9 data yang menggunakan roujingo
berupa nou. Jika digolongkan ke dalam kelas kata, nou termasuk ke dalam
I shuujoshi atau imbuhan yang berupa akhiran. Adapun pemaparan data yang telah

ditemukan sebagai berikut :

Data 1 kelompok Nou

Chibi Maruko-Chan Episode 414 00:02:15 --> 00:02:17
FALEITIZHEVSLDS

Kainushi ni niru to iu shinou

Katanya anjing mirip dengan pemiliknya

BRAWIJAYA
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Dalam data pertama, tokoh Tomozou menggunakan roujingo berupa nou

yang digunakan dalam kalimat yang berupa penyataan.

Data 2 kelompok Nou

Chibi Maruko-Chan Episode 414 00:06:21--> 00:06:25

FLIICKEBDOMZEHF-ETCE2EAVICLELIDEESLLDS

Maruko ni Tarou no tsuna wo motasete sakki ni mitai ni naru no wa

komarushi nou

Kalau Maruko membawa talinya Tarou seperti tadi, pasti akan jadi masalah

Dari data kedua dan pertama, tokoh Tomozou menggunakan shuujoshi nou
pada kalimat pernyataan atau kalimat deklaratif dengan pola kalimat shi. Secara
gramatikal shi mengandung makna untuk menyatakan suatu alasan atau
menyatakan beberapa kalimat yang sejajar. Pada data pertama, roujingo nou
digunakan saat Tomozou menyatakan alasan karena anjing memiliki sifat yang
mirip dengan pemiliknya, maka seharusnya Tarou adalah anjing yang lemah
lembut. Sedangkan data kedua, tokoh Tomozou menggunakan roujingo nou
tersebut saat menyatakan alasan Tomozou memegang tali Tarou yaitu karena jika
Maruko yang memegangi tali Tarou, makan akan menimbulkan masalah baru.
Dari kedua data tersebut maka berarti roujingo nou memiliki karakteristik melekat

dengan pola kalimat ‘ski’ yang menyatakan alasan dan berfungsi sebagai bentuk

penekanan terhadap kalimat pernyataan.

Data 3 kelompok Nou

Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:02:20 --> 00:02:24
RKESEDh AL, BRITHENzEI WL 220D 5,
Ookisa wa wakaranga, namae wa tashika tarou ittakanou.
Anjingnya sebesar apa aku tak tahu, tapi namanya apa Tarou ya

34



-
o
<

e
s |
—
jE—
o

—
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

Jika dilihat dalam data ketiga, shuujoshi nou digunakan setelah partikel ka
yang menandakan bahwa kalimat tersebut adalah kalimat interogatif atau
pertanyaan.

Data 4 kelompok Nou

Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:02:35 --> 00:02:36

HATERITIDD S,

Minna hantai kanou.

Apa kalian semua menolak?

Data keempat menunjukkan tokoh Tomozou juga menggunakan shuujoshi

nou.

Data 5 kelompok Nou

Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:02:46 --> 00:02:47

ESLEBAMD S,

Dou shita monkanou.

Bagaimana ya?

Dalam data ketiga, keempat, dan kelima penggunaan nou terdapat dalam
kalimat yang berupa pertanyaan. Hal ini menunjukkan bahwa shuujoshi nou kerap
digunakan pada kalimat interogatif yang berfungsi sebagai penekanan.

3. Ja(L»)

Ja merupakan jenis roujingo yang paling banyak digunakan dalam serial
anime Chibi Maruko-Chan episode 414. Dalam episode ini terdapat penggunaan
satuan lingual ja total 29 data yang telah ditemukan. Namun, dalam

penggunaannya ja yang diucapkan oleh Tomozou Sakura mengalami modifikasi

menjadi jaga, jayo,jaro,jazo. Adapun untuk pembahasannya sebagai berikut :
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a. Ja
Ja jika dipadankan dalam hyoujungo sama dengan da. Jika digolongkan

dalam kelas kata, maka ja termasuk dalam dantei jodoushi atau partikel yang

repository.ub.ac.id

berfungsi memberikan pernyataan positif. Adapun data yang ditemukan adalah
sebagai berikut :
Data 1 kelompok Ja

Chibi Maruko-Chan Episode 414 , 00:01:44 --> 00:01:47
ZORRZEEN>TRLWLETEENT-AL 2,

Sono aida inu o azukatte hoshii to tanomaretanja

Selama waktu itu, dia ingin menitipkan anjingnya.

Dalam data pertama, tokoh Tomozou Sakura menggunakan roujingo berjenis
ja yang digunakan untuk memberikan penekanan terhadap kalimat deklaratif
berupa pernyataan dimana Tomozou bertutur tentang Mita yang ingin menitipkan
anjingnya selama satu minggu di rumah keluarga Sakura.

Data 2 kelompok Ja

Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:07:44--> 00:07:48

HBHIFE, EXH#EEDHIZ. HHEE AL ®,

Naruhodo. Samusa o shinogu tame ni, ana o hottanja

Oh seperti itu. Tarou menggali lubang agar terhindar dari kedinginan.

Dalam data kedua, penggunaan ja juga berfungsi untuk memberikan

penekanan yang terdapat dalam kalimat pernyataan. Adapun letak joudoushi ja

<
2
>
=)

tersebut di akhir kalimat setelah kata hottan.
b. Jaga
Data 3 kelompok Ja
Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:02:04 --> 00:02:07

—EE CHLVEA L e,
isshuukan gurainanjaga
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Sekitar satu minggu

Data ketiga menunjukkan penggunaan jodoushi ja dapat dimodifikasikan
dengan bentuk jaga yang apabila dipadankan ke dalam hyoujungo menjadi daga
yang dikategorikan ke dalam kelas kata menjadi setsuzokushi atau konjungsi. Hal
ini menunjukkan bahwa jodoushi ja dapat mengalami perubahan serta modifikasi.
Penggunaan jaga digunakan saat Tomozou melakukan permintaan kepada
keluarga Sakura untuk menyetujui Tarou dititipkan di rumah keluarga Sakura
selama satu minggu. Roujingo jaga terletak di akhir kalimat yang menandakan
bahwa kalimat tersebut menujukkan adanya permintaan dari pembicara.

Data 4 kelompok Ja

Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:02:40 --> 00:02:45

FToLEMDLeLIL. —BABEFENSEITEA L L,

Zutto azukaru janaishi, isshuukan azukaru dake nanjaga.

Bukan dititipkan terus, tapi hanya titip seminggu saja.

Dari data keempat, tokoh Tomozou juga menggunakan roujingo ja yang
diikuti dengan ga. Dalam hal ini ia juga menggunakan roujingo jaga saat bertutur
dengan keluarga Sakura ketika memberikan pernyataan yang mengandung
ungkapan permintaan agar Tarou dititipkan di rumah keluarga Sakura selama satu
minggu.

c. Jarou

Data 5 kelompok Ja

Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:04:54--> 00:04:57

HIZ, E2EARMYLESAL RS S,

Nani, kitto hito mishiri shitoru jarou
Apa? pasti Tarou masih takut dengan orang asing
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Dalam data kelima, tokoh Tomozou menggunakan jodoushi ja dan dilekatkan
dengan rou sehingga menjadi jarou. Seperti dalam pembahasan sebelumnya,
jodoushi ja jika dipadankan dalam hyoujungo menjadi da. Sehingga apabila jarou
dipadankan ke hyoujungo menjadi darou. Adapun darou merupakan salah satu
bentuk modalitas. Chaer (2015:262) menjelaskan bahwa modalitas adalah
keterangan dalam kalimat yang menyatakan sikap pembicara terhadap hal yang
dibicarakan, yaitu mengenai perbuatan, keadaan dan peristiwa, atau juga sikap
terhadap pendengar. Modalitas darou digunakan untuk menyatakan kalimat yang
menunjukkan adanya kemungkinan terhadap sesuatu atau asumsi penutur terhadap
sesuatu (suiryou). Dalam hal ini, Tomozou mengungkapkan asumsinya terhadap
Tarou yang mungkin takut dengan orang asing karena baru pertama kali bertemu.

Data 6 kelompok Ja

Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:05:29--> 00:05:31

F5Z. Y -fzALe S

Maruko, kore ga yaritakattan jarou

Maruko ingin melakukannya kan?

Dalam data keenam juga menunjukkan adanya modifikasi terhadap jodoushi
ja dimana jodoushi tersebut melekat dengan rou. Jika ja digabung dengan rou
maka akan menjadi jarou yang -membentuk modalitas yang jika dipadankan ke
hyoujungo menjadi darou. Jarou dalam data keenam berfungsi sebagai question
tag yaitu untuk meminta persetujuan dari lawan tutur terkait apa yang dibicarakan.

Hal ini dapat dilihat dari tuturan Tomozou dimana ia memastikan dan meminta

persetujuan ke Maruko bahwa Maruko ingin memegangi tali Tarou.
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d. Jazo
Data 7 kelompok Ja

Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:10:57--> 00:11:01

&, Lo, ZATHZLo MY L DALPE

Sa, Ja. Futari de tsuna wo shikkari motsun jazo

Kalau begitu kalian berdua pegang erart-erat talinya.

Dalam data ke tujuh, penggunaan jodoushi ja mengalami modifikasi dengan
melekatnya shuuujoshi zo diakhir kalimat. Jika digabungkan maka akan menjadi
jazo yang apabila dipadankan ke dalam hyounjungo menjadi dazo. Salah satu
fungsi shuujoshi zo adalah untuk memberikan perintah / larangan. Dari data
ketujuh menunjukkan bahwa tokoh Tomozou memberikan perintah kepada lawan
tuturnya Maruko dan Tamae untuk memegang tali Tarou secara bersama-sama.
Sehingga penggunaan jazo sesuai data yang ditemukan digunakan dalam kalimat
deklaratif yang berfungsi untuk memberikan perintah.

e. Jayo

Data 8 kelompok Ja

Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:04:47 --> 00:04:50

=520, bhLOBRFESZ Lo &

Tarou ya, washi no mago maruko jayo

Tarou,Ini cucuku Maruko

Sesuai dengan data ke delapan, penggunaan jodoushi ja mengalami
penambahan shuujoshi yo di akhir kalimat. Dalam data ke delapan, shuujoshi yo
berfungsi untuk menyampaikan suatu hal yang tidak disadari atau tidak diketahui

oleh lawan tutur. Hal ini dapat diketahui dari tokoh Tomozou vyang

memberitahukan kepada anjing Mikata yaitu Tarou bahwa anak yang berada di
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dekatnya itu adalah cucu Tomozou, yaitu Maruko. Dengan demikian jika jayo
dipadankan ke hyoujungo akan menjadi dayo.

4, Ya(®

Dalam serial anime Chibi Maruko-Chan episode 414, terdapat penggunaan
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roujingo yang berjenis ya sebanyak dua data. Adapun jika digolongkan dalam
kelas kata, roujingo yo masuk dalam kelas kata interjeksi atau dalam bahasa
Jepang disebut kandoushi. Pemaparan dari data yang telah ditemukan antara lain

sebagai berikut :

Data 1 kelompok Ya

Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:08:10--> 00:08:14
F5 0, KERDESDRFE L 0,

Maruko ya. Tarou no sanpou no jikan ja

Maruko. Waktunya Tarou jalan-jalan.

Dalam data pertama, tokoh Tomozou Sakura menggunakan interjeksi ya

dengan lawan tuturnya Maruko. Interjeksi ya berfungsi sebagai bentuk panggilan
ke pada orang lain, dalam data pertama ini digunakan untuk memanggil Maruko.
Data 2 kelompok Ya
I Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:04:47 -->00:04:50
=550, HhLOBRFESIL v &L

Tarou ya, washi no mago maruko jayo
Tarou,Ini cucuku Maruko
Dari analisis data kedua menunjukkan bahwa tokoh Tomozou juga

menggunakan kandoushi ya yang digunakan untuk memanggil anjing Mita yaitu

Tarou. Sehingga dapat dikatakan bahwa kandoushi ya juga dapat digunakan untuk

BRAWIJAYA

memanggil hewan peliharaan.
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5. Toru (& %)

Dari hasi analisis, roujingo yang berjenis toru ditemukan sebanyak dua data.
Jika digolongkan ke dalam kelas Kkata, roujingo toru termasuk dalam golongan
kelas kata hojo doushi atau kata kerja penunjang yang menerangkan shinkou
joutai atau kondisi yang sedang berlangsung. Apabila dipadankan dengan
hyoujungo, maka akan menjadi ~teiru. Berikut untuk pemaparan roujingo berjenis
toru :

Data 1 kelompok toru

Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:04:54--> 00:04:57

FIZ, E2EANRMYLESAL RS,

Nani, Kitto hito mishiri shitoru jaro

Apa? pasti Tarou masih takut dengan orang asing.

Dalam data pertama kelompok toru, tokoh Tomozou menggunakan
roujingo toru untuk menjelaskan keadaan Tarou yang saat itu sedang takut akan
orang asing (Maruko). Adapun tuturan Tomozou yang lain ditunjukkan dalam
data kedua sebagai berikut :

Data 2 kelompok toru

Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:11:51--> 00:11:54

55F=ZEb pANFHERICAIZE G >EHAL

Tarou wa Mitachan ga kodomo douzen ni kawaikunattorunja
Tarou itu diperlakukan Mita sama berharganya seperti anak sendiri.

Dari data kedua, tokoh Tomozou menggunakan roujingo berjenis toru saat
bertutur dengan lawan tuturnya keluarga Sakura yang menjelaskan kondisi yang
sedang berlangsung dimana Tarou merupakan anjing yang diperlakukan seperti

anak sendiri oleh Mita sampai saat itu.

41



-
o
<

e
s |
—
jE—
o

—
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

6. N (A)
Data 1 kelompok n
Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:02:20 --> 00:02:24
RKESEAD AN, BHITHEN =2 V20D 5,

Ookisa wa wakaranga, namae wa tashika tarou ittakanou.
Anjingnya sebesar apa aku tak tahu, tapi kalau tidak salah namanya apa Tarou

ya
Dari data pertama, tokoh Tomozou Sakura menggunakan roujingo berjenis n

(A) yang jika digolongkan dalam kelas kata termasuk dalam jodoushi atau verba
bantu jenis bentuk negasi atau uchikeshi. [ #> 7> & A | wakaran apabila

dipadankan dengan hyoujungo menjadi wakaranai yang berarti tidak tahu. Hal ini
berarti bentuk negasi berfungsi untuk menerangkan bentuk negatif dari sebuah

kata kerja.
4.2.2 Penggunaan Roujingo berdasarkan Teori Sosiolinguistik Fishman

Dalam pembahasan rumusan masalah yang kedua, penulis menganalisis
data berdasarkan teori sosiolinguistik yang dikemukakan oleh Fishman yaitu “who
speak, what language, to whom, when, and to what end”. Who speak yang dapat
diartikan sebagai siapa penuturnya, what language yaitu bahasa apa yang
digunakan oleh penutur, to whom yang didefinisikan dengan siapa lawan tuturnya,
when berarti kapan terjadinya tuturan dan what end adalah mengenai apa yang
dibahas dalam tuturan. Dalam menyelesaikan rumusan masalah yang kedua,
penulis membagi sumber data menjadi dua yaitu data yang berasal dari tuturan
Tomozou Sakura dan data pendukung yang berupa screenshoot di anime untuk

memudahkan dalam menganalisis. Penulis membagi sumber data tuturan
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I 2. What language

Tomozou menjadi 11 data yang disesuai dengan satu latar per datanya. Dalam
subbab ini penulis menganalisis sebagian data dan analisis secara keseluruhan

disajikan dalam lampiran.

1. Who speak
Penutur roujingo dalam serial anime Chibi Maruko-Chan adalah
Tomozou Sakura yang digambarkan sebagai seorang manula laki-laki,
memiliki ciri fisik berwajah dan berkepala botak. Hal ini dapat ditunjukkan

dalam data berikut :

Gambar 4.1 (Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:01:40)

Bahasa yang digunakan adalah bahasa Jepang dengan ragam bahasa
yang terdapat dalam karya fiksi yaitu yakuwarigo berjenis roujingo. Dari
total 56 tuturan Tomozou Sakura, terdapat 40 buah tuturan yang
mengandung roujingo sedangkan terdapat 16 data yang tidak mengandung
penanda satuan lingual roujingo sesuai dengan teori Kinsui. Dengan

demikian dapat dikatakan dalam serial anime Chibi Maruko-Chan episode
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414, tokoh Tomozou Sakura bertutur menggunakan roujingo dengan
persentase sebesar 72% dan terdapat 28% tuturan yang tidak mengandung
satuan lingual roujingo. Hal ini dapat diartikan bahwa tidak semua tuturan
Tomozou mengandung satuan lingual roujingo, tetapi sebagian besar
tuturannya mengandung roujingo.
To whom

Dalam serial anime Chibi Maruko-Chan episode 414, lawan tutur
Tomozou Sakura pada keseluruhan tuturanya adalah keluarga Sakura yang
terdiri Maruko, Sakiko (kakak Maruko), Sumire (ibu Maruko), Hiroshi
(ayah Maruko), Kotake(nenek Maruko). Adapun lawan tutur lainnya adalah
Tarou (anjing Mita), Tamae (teman sekolah Maruko), dan Mita (teman
Tomozou yang menitipkan anjing ke keluarga Sakura. Adapun lawan tutur
Tomozou Sakura saat menggunakan roujingo dijabarkan sebagai berikut :

e Keluarga Sakura

Gambar 4.2 (Chibi Maruko-Chan Episode 414 00:02:15)
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Chibi Maruko-Chan Episode 414 00:02:15 --> 00:02:17

BLEISICHELS LD
Kainushi ni niru to iu shinou
Katanya anjing mirip dengan pemiliknya
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Dalam penggalan di atas, tokoh Tomozou Sakura menggunakan Roujingo
ketika bertutur dengan lawan tuturnya keluarga Sakura yang terdiri dari Maruko,
Sakiko (kakak Maruko), Sumire (ibu Maruko), Hiroshi(ayah Maruko),
Kotake(nenek Maruko).

e Tarou

Gambar 4.4 (Chibi Maruko-Chan Episode 414, 04:47)
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Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:04:47 --> 00:04:50
7AHIR, bLOBREDSZ LR L,

Tarou ya, washi no mago Maruko jayo

Taro, ini cucuku Maruko!
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Berdasarkan penggalan adegan tersebut, dapat dilihat bahwa Tomozou juga
bertutur menggunakan Roujingo terhadap lawan tuturnya yaitu Tarou.

e  Tamae dan Maruko

Gambar 4.6 (Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:11:01)
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Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:10:57--> 00:11:01

S, Lv, ZATHIZLLoMNYEDALPLE
Sa, Ja. Futari de tsuna wo shikkari motsun jazo
Kalau begitu kalian berdua pegang erart-erat talinya.
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Dalam penggalan adegan tersebut dapat diketahui lawan tutur dari tuturan

Tomozou Sakura adalah Maruko dan Tamae.

M

Gambar 4.7 (Chibi Maruko-Chan, Episode 414, 00:19:59)

Chibi Maruko-Chan, Episode 414, 00:19:59--> 00:20:01

SHBLRAEBDIZHIIEE S L
Mitachan karada no hou wa douja
Mita, bagaimana kabarnya?

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa Tomozou Sakura juga
bertutur dengan lawan tuturnya Mita, teman Tomozou yang menitipkan
anjing peliharaannya ke keluarga Sakura. Berdasarkan analisis data-data di

atas maka dapat diketahui bahwa saat Tomozou Sakura menggunakan

roujingo, lawan tuturnya adalah keseluruhan dari tokoh yang bertutur dengan

A -
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Tomozou. Hal ini berarti tidak ada pengecualian dan pengkhususan tertentu

dalam hal lawan tutur saat roujingo digunakan oleh Tomozou Sakura.
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4. When
Penggunaan roujingo dituturkan pada malam hari, siang hari, dan pagi hari.

Adapun untuk pembahasannya sebagai berikut :

e Malam Hari

Gambar 4.8 (Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:07:48)
Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:07:44--> 00:07:48
aé'igo %é é:ﬁ <°T:&)(:; &@é*EOT:AJ L:‘\bo

Naruhodo. Samusa o shinogu tame ni, ana o hottanja
Oh seperti itu. Tarou menggali lubang agar terhindar dari kedinginan

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa Tomozou Sakura
menggunakan roujingo saat malam hari. Hal ini didukung dengan tuturan
Tomozou Sakura tentang Tarou yang menggali lubang untuk menghindari

kedinginan. Hal ini identik pada waktu malam hari.
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e  Siang hari

-
o
(o=

-2
-
—
T
L

—
)
=
=
s

Gambar 4.9 (Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:04:39)

Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:05:00--> 00:05:04
ZI9LR, £HZ, BRITENL TN S7TZ6E 5 TR
Souja, Maruko. Sanpo ni tsureteittara douja
Oiya, Maruko. Bagaimana kalau kita mengantarkan Tarou jalan-jalan
Dari data di atas, dapat diketahui bahwa latar waktu dalam tuturan
Tomozou Sakura adalah pada siang hari. Hal ini dikarenakan Maruko membawa

tas di punggungnya dan baru saja pulang dari sekolah. Sementara itu Tomozou

Sakura ingin mengajak Maruko berjalan-jalan bersama Tarou.
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e Pagi Hari
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Gambar 4.11 (Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:08:15)

Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:08:10--> 00:08:14
F5 X, KEFOBSDERE L+,
Maruko ya. Tarou no sanpou no jikan ja
Maruko. Waktunya Tarou jalan-jalan.
Dari data berupa gambar dan tuturan di atas, Tomozou Sakura
bertutur dengan Maruko untuk mengajak Maruko berjalan-jalan dengan

Tarou. Adegan selanjutnya menunjukkan Maruko sedang di sekolah,
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sehingga dapat dipastikan bahwa Tomozou bertutur dengan Maruko saat
pagi hari.

5. Towhatend
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Tomozou Sakura bertutur menggunakan roujingo pada episode 414
secara garis besar untuk membahas mengenai Tarou yang dititipkan di
rumah keluarga Sakura selama satu minggu. Adapun untuk penjabarannya
sebagai berikut :

e Meminta persetujuan ke keluarga Sakura agar bersedia dititipi

anjing yang bernama Tarou selama satu minggu. Hal ini dapat dilihat
dari data berikut :

Ep 414 00:01:49 --> 00:01:52

AHMLTLESTZALBDL, LB 5D,
Shouchi shimattanjaga, iijarou ka
Aku sudah menyetujuinya. Apa tidak apa-apa?

e Menyatakan asumsi tentang Tarou yang masih belum terbiasa

dengan keluarga Sakura.

Ep 414 00:04:54--> 00:04:57

IS, EoEARMYLEDAL®S,
Nani, kitto hito mishiri shitoru jaro

Apa?! pasti Tarou takut dengan orang asing

e Mengungkapkan kekhawatiran karena Tarou menghilang

Ep 414 00:11:54--> 00:11:56
Rohblamot=b. KZEL®,
Mitsukanakattra, taihen ja

kalau tidak ketemu, pasti merepotkan
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Menyuruh Maruko dan Tamae untuk memegang tali Tarou.

Ep 414 00:10:57-->00:11:01

&, Lo, ZA—HIZHEALPES
Sa, Ja. Futari isshoni mozon jazou
Kalau begitu kalian pegang talinya berdua

Mengajak Maruko untuk pergi jalan-jalan pagi bersama Tarou

Ep 414 00:08:10--> 00:08:14
F50, KEROBMSDOEFEC %,
Maruko ya. Tarou no sanpou no jikan ja
Maruko. Waktunya Tarou jalan-jalan
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini dijelaskan mengenai simpulan penelitian yang dilakukan oleh
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penulis. Kesimpulan diambil dari hasil analisis keseluruhan yang telah dijabarkan
penulis di bab sebelumnya. Penulis juga menyertakan saran yang sekiranya

berguna bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

5.1  Kesimpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan data yang terkumpul, maka dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1. Dalam serial anime Chibi Maruko-Chan episode 414 terdapat roujingo yang
dituturkan oleh tokoh Tomozou dengan total 47 data yang terdiri dari washi
sebanyak empat data, penggunaan nou sebanyak sembilan data, ja sebanyak
29 data, penggunaan ya sebanyak dua data, penggunaan toru sebanyak dua
data dan penggunaan n sebanyak satu data. Adapun terdapat modifikasi
terhadap penanda satuan lingual ja yang berupa jayo, jaga, jazo, jaro
menyebabkan terjadinya perubahan secara kategori kelas kata dan fungsi dari
penanda satuan lingual roujingo.

2. Penggunaan roujingo oleh tokoh Tomozou Sakura dituturkan ke setiap tokoh
(Maruko, Sakiko Sakura, Sumire Sakura, Hiroshi Sakura, Kotake Sakura,
Tamae, Mita) tanpa pengecualian tertentu dan dituturkan saat pagi, siang,
malam yang berarti tidak ada pengkhususan dari segi waktu dan membahas

tentang anjing yang dititipkan oleh Mita, teman Tomozou Sakura selama satu
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minggu. Bahasa yang digunakan oleh tokoh Tomozou Sakura berupa

roujingo yang tergolong dalam idiolek yang berlaku pada sebuah karya fiksi.

5.2  Saran

Adapun saran yang bisa diberikan penulis untuk penelitian selanjutnya
adalah agar peneliti selanjutnya meneliti jenis yakuwarigo lain selain roujingo
seperti aruyo kotoba, chara gobi, dan lain-lain. Objek penelitiaan juga dapat
diambil dari karya virtual selain anime, seperti manga, teater dan drama. Dengan
adanya penelitian ini diharapkan dapat memperluas hasil penelitian dalam ranah
linguistik khususnya yakuwarigo. Peneliti selanjutnya juga dapat meneliti tentang

fenonema kebahasaan yang terdapat dalam masyarakat Jepang lainnya yang

memfokuskan pada kajian sosiolinguistik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Tabel Data Temuan

PENANDA SATUAN LINGUAL ROUJINGO

1. Washi
No. Kode Tuturan Arti
1 | Ep414 00:01:39 > | E(ZbH LOKREDHT-B v AN, Z& | Sebenarnya temanku Mita sepertinya akan bepergian

00:01:43

BHIZITdBLLTDS,
Jitsuwa washi no tomodachi, Mita-chan
ga touji ni ikurashikute nou.

2 | Ep414 00:03:08 --> | £AFEHFABHLOEKAL v, Maruko satu-satunya sekutuku
00:03:11 Maruko dake ga washi no mikata ja
3 | Ep414 00:04:47 > | =35%. bLOBREA_Lv & Tarou, Ini cucuku Maruko
00:04:50 Tarou ya, washi no mago maruko jayo
4 | Ep 414 00:06:10--> | Hh ULAKEPDO#ZEFEF > TLVA M 5. | Karena kakek membawa talinya Tarou, minta tolong ya Maruko

00:06:14

FBHITFELGLD. |
Washi  wa ' Tarou no tsuna o
motteirukara, maruko sumanaiga
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2. Nou

No. Kode Tuturan Arti
1 | Ep414 00:01:39 - | ElZb LOKEDHT=B v AN, % | Sebenarnya temanku Mita sepertinya akan bepergian
>00:01:43 FHITH<BLLTDS,
Jitsuwa washi no tomodachi, Mita-chan
ga touji ni ikurashikute nou.
2 | Ep 414 00:02:10 - | $p, o ADBVBAREHLSD S, A.. Karena anjingnya Mitasan
>00:02:13 A.. Mita-chan inudakaranou.
3 | Ep 414 00:02:15 - | SALVEIZIZTEA EWLNS LD S, katanya anjing mirip dengan pemiliknya
>00:02:17 Kainushi ni niru to iu shinou
4 | Ep 414 00:02:20 -- | KE=ESEoh 5 AN . &RTIZFEN 1= | Anjingnya sebesar apa aku tak tahu, tapi kalau tidak salah namanya apa Tarou
> 00:02:24 A50 2D, ya
ookisa wa wakaranga, hamae wa tashika
tarou ittakanou.
5 | Ep 414 00:02:35 -- | HALERIHD S, Apa kalian semua menolak?
>00:02:36 Minna hantai kanou
6 | Ep414 00:02:46 - | £¥S5 L= ALDS, bagaimana ya
>00:02:47 Dou shita monkanou
7 | Ep 414 00:05:54-- | KELEXHADS, Tidak apa-apa kah?
> 00:05:55 daijoubu kanou
8 | Ep 414 00:06:21-- | £ A ZIZKERDMEH - T & - = | Kalau Maruko membawa talinya Tarou seperti tadi, pasti akan jadi masalah
> 00:06:25 H=VZHZDEESZLDS,

Maruko ni Tarou no tsuna wo motashete
sakki ni mitai ni naru no wa komarushi
nou
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Ep 414 00:08:18-

B, £ BLLDS,

Ah, begitu ya..., jadi gak rame

>00:08:21 Oya, soukai, sabishii nou
3. Ja
No. Kode Tuturan Arti

1 | Ep 414 00:01:44 - | 2O KAWL > THR LW EHENTEA Lo, Selama waktu itu, dia ingin menitipkan anjingnya
>00:01:47 Sono aida inu o azukatte hoshii to tanomaretanja

2 | Ep414 00:01:49 - | KEH L CLEATZA LS, WNERS I M, Aku sudah menyetujuinya. Apa tidak apa-apa?
>00:01:52 Shouchi shimattanjaga, iijarou ka

3 | Ep 414 00:02:04 - | —#[E < HULRA Ui, Sekitar satu minggu

>00:02:07 isshuukan gurainanjaga
4 | Ep 414 00:02:14 - | X5 L RALWIT LR, Seharusnya anjing yang lemah lembut
>00:02:15 Kitto otonashii hazuja.
5 | Ep 414 00:02:40 -- | 55 L FED Lo/ L, —EETED 5 720 72 | Bukan dititipkan terus, tapi hanya titip seminggu saja.
> 00:02:45 FRVE Y
Zutto azukaru janaishi, isshuukan azukaru dake
nanjaga.
6 | Ep 414 00:03:08 -- | £ A7 bLOKGF L2, Maruko satu-satunya sekutuku
>00:03:11 Maruko dake ga washi no mikata ja
7 | Ep 414 00:04:39 - | 1F5H, 72AH9 LR L Liat, ini Tarou
>00:04:41 Hora, Tarou jayo
8 | Ep 414 00:04:47 - | 25950, bLOBREALI L L Tarou,Ini cucuku Maruko
> 00:04:50

Tarou ya, washi no mago maruko jayo

59



<C
=
2

9 | Ep 414 00:04:54--> | 7plc, o AR LEAAL DA, apa?! pasti Tarou takut dengan orang asing
00:04:57 Nani, kitto hito mishiri shitoru jaro

10 | Ep 414 00:05:00--> | =5 U, £5 2. #AIZENTW-7- 6 L 9 | Oiya, Maruko. Bagaimana kalau kita mengantarkan Tarou jalan-
00:05:04 PR jalan

Souja, Maruko. Sanpo ni tsureteittara douja

11 | Ep 414 00:05:11--> | K LR T, Tidak apa-apa
00:05:12 Daijoubu ja

12 | Ep 414 00:05:29--> | £ 5=, TRV 2oz A L5 Maruko ingin melakukannya kan?
00:05:31 Maruko, kore ga yaritakattan jarou

13 | Ep 414 00:05:34--> | Lon 0 HEoA Lo F Pegangkan erat-erat ya
00:05:36 shikkari motsun jazo

14 | Ep 414 00:06:08--> | 1 U= k& Ini
00:06:09 korejayo

15 | Ep 414 00:06:18--> | Ko TN =0 DIERERLE A LM, sebenarnya kakek ingin melakukannya, tapi..
00:06:20 yatteyaritai no wa yama yama nanjaga

16 | Ep 414 00:06:35-> | 52, AN ! HEbIbroE LR ! Maruko, semangat, kurang sedikit lagi
00:06:37 Maruko, Ganbare ! ato mou chotto ja

17 | Ep 414 00:07:00--> | £&H, £H, WX 20 b& D5 H LR Menggonggongnya Tarou baru pertama kali ini
00:07:02 Ma, Ma. Hoerunomo saisho no uchi ja

18 | Ep 414 00:07:03--> | 2d 5 &, BTN Lo 59 Cepat atau lambat Tarou mungkin akan terbiasa
00:07:05 Sono uchi, nareteikujarou

19 | Ep 414 00:07:35--> | &5 L7zA L Bagaimana ya
00:07:36 Doushitanja

20 | Ep 414 00:07:44--> | 70 513, X2 EST-ODIZ, Hpxo 7= A | Oh seperti itu. Tarou menggali lubang agar terhindar dari
00:07:48 L%, kedinginan

Naruhodo. Samusa o shinogu tame ni, ana o hottanja

21 | Ep 414 00:08:10--> | £ % =0, KEFOBH DR U £, Maruko. Waktunya Tarou jalan-jalan
00:08:14 Maruko ya. Tarou no sanpou no jikan ja

22 | Ep414 00:10:57--> | X, U=, _A—HITHLZALDSES Kalau begitu kalian pegang berdua
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00:11:01 Sa, Ja. Futari isshoni mozon jazou
23 | Ep 414 00:11:51--> | 7= A S L =H b= AW FHEFESRIC A& < 72 > & | Tarou itu anjing kesayangannya Mita
00:11:54 AL
Tarou wa Mitachan ga kodomon -douzen ni
kawaikunattorunja
24 | Ep414 00:11:54--> | HL o & 72 2y - 7= b . K & U % , | kalau tidak ketemu, pasti merepotkan
00:11:56 Mitsukanakattra, taihen ja
25 | Ep 414 00:12:554--> | = Z U # Disini
00:12:56 Koko ja
26 | Ep 414 00:13:21--> | i, —Z L L% Akhirnya, aku lega
00:13:23 Yare yare, hitoanshin ja
27 | Ep 414 00:19:18--> | IEN7-H A L% Sudah terbiasa ya
00:19:20 Naretamonja
28 | Ep 414 00:19:21--> | 7oz, Z 7 v—#RITHFIT=H I AFE 7 A Th | Apa?! Kalau taksinya jalan dengan kecepatan tinggi, maka akan
00:19:26 SLNHELR ! cepat sampai rumah Mita
Nani, takushii wo tobaseba mitachan no uchi nante
attoiumaja
29 | Ep 414 00:19:59-> | = HbL L AMKRDIZHITE S Ue Mita, bagaimana kabarnya?
00:20:01 Mitachan karada no hou wa douja
4.Ya
No. Kode Tuturan Arti
1 | Ep 414 00:08:10--> | £5 A, KERDELSZDOER L v, Maruko, waktunya Tarou jalan-jalan.
00:08:14 Maruko ya. Tarou no sanpou no jikan ja
2 | Ep414 00:04:47 -> | 1=25%. b LOBREAIZLv L Tarou, ini cucuku Maruko

00:04:50

Tarou ya, washi no mago maruko jayo
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5. Toru

O
ookisa wa wakaranga, namae wa tashika tarou
ittakanou.

No. Kode Tuturan Arti
1 | Ep 414 00:04:54--> | 3]z, = EABMMY LEBAL® A, Apa?! pasti Tarou takut dengan orang asing
00:04:57 Nani, kitto hito mishiri shitoru jaro
2 | Ep414 00:11:51--> | =35 F=EAb v AN FIHRIARICAEBC Lo & Tarou itu diperlakukan Mita sama berharganya seperti anak
00:11:54 AL sendiri.
Tarou wa Mitachan ga kodomo douzen ni
kawaikunattorunja
6. N(A)
No. Kode Tuturan Arti
1 | Ep4l4 00:02:20 - | KEX (I oM HAD., BRIEFEMNT=A 5Ly o 7= | Anjingnya sebesar apa aku tak tahu, tapi kalau tidak salah
>00:02:24 namanya apa Tarou ya
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PENGGUNAAN ROUJINGO BERDASARKAN TEORI FISHMAN

DATA WHO SPEAK WHAT LANGUAGE TO WHOM WHEN WHAT END
Roujingo dengan Maruko, Saklkq (ka_kak Meminta persetujuan ke keluarga
penanda lingual Maruko), S_umlr(_e {iby . Sakura agar bersedia dititipi anjing
o\ washi,nou, ja, jaga Maruko)figgtoshi(ayah ML yang bernama Tarou selama satu
’jaré)u ’ ' Maruko), Kotake(nenek minggu
Maruko)
Roujingo dengan Memperkenalkan anjing ke Maruko
DATA 2 penanda lingual ja, Maruko Siang hari Mengajak Maruko jalan-jalan dengan
jayo, jaro Tarou
Roujingo dengan Membantu Maruko memegang tali
penanda lingual . . Tarou
i TOMOZOU washi,nou, ja, jaga, Maruko Sy Meminta Maruko memegang tali
SAKURA jarou, jazo Tarou
Maruko, Sakiko (kakak
Roujingo dengan Maruko), Sumire (ibu Menyatakan asumsi tentang Tarou
DATA 4 penanda lingual ja, Maruko), Hiroshi(ayah Malam hari yang masih belum terbiasa dengan
jaro Maruko), Kotake(nenek keluarga Sakura
Maruko)
Roujingo dengan Memberi pendapat tentang Tarou
DATAS penanda lingual Maruko Malam hari yang menggali lubang untuk
ja,nou menghindari kedinginan
Roujingo dengan A4 Mengajak Maruko untuk pergi jalan-
PeTA G penanda lingual Maeda A Ayl jalangpagi bersama Tarou
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DATA7

ja,nou

DATA 8

Roujingo dengan

Menyuruh Maruko dan Tamae untuk

DATA9

DATA 10

DATA 11

3 g Maruko Tamae Siang hari .
penanda lingual jazo memegang tali Tarou
Maruko, Sakiko (kakak
Roujingo_denga_n M;Lukl?))"l_slﬁgﬁ(gzjh Malam hari Mengungkapkan kek_hawatiran
penanda lingual ja Maruko), Kotake(nenek karena Tarou menghilang
Maruko)
Roujingo dengan Maruko, Sumire (ibu M . Mengungkapkan rasa lega karena
; ; alam hari
penanda lingual ja Maruko) Tarou sudah ketemu
Roujingo dengan _ _ Meqyatakan pen_dapat Tarou sudah
penanda lingual ja Maruko Siang hari terbiasa buang air besar dengan
Maruko
Ropjirigo gepgan Marukg: Slipaire (hu Siang hari Menanyakan kabar Mita

penanda lingual ja

Maruko), Mita
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Gambar 4.2 (Chibi Maruko-Chan Episode 414 00:02:15)

No. Kode Tuturan Arti
EEIHLLOREDHAH-L AN, BEIZITLL

1 Ep 414 00:01:39 --> 00:01:43 ( 3. L Bra: ived Sebenarnya temanku Mita sepertinya akan bepergian
Jitsuwa washi no tomodachi, Mita-san ga touji ni
ikurashikute nou.

2 Ep 414 00:01:44 --> 00:01:47 %wﬁﬁ.* ’_é_'—rEb\ STHL l"..& mENA L’.‘b ° Selama waktu itu, dia ingin menitipkan anjingnya
Sono aida inu 0 azukatte hoshii to tanomaretanja

0140 -~ 0001 AHMLTLELFZALLA, LLEP2 S50, - . o
3 Ep 414 00:01:49 --> 00:01:52 Shouchi shimattanjaga, iijarou ka Aku sudah menyetujuinya. Apa tidak apa-apa“
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4 Ep 414 00:02:04 --> 00:02:07 | . AN L\7_Z;/u'l, it Sekitar satu minggu
isshuukan gurainanjaga
1910 - A0-A9- Ho o ADLVBARENLDS, . .
5 Ep 414 00:02:10 --> 00:02:13 A Mitaschaninudakaranou: Karena anjingnya Mitasan
01914 T T\ EFO2LERALWVET Lo, .
6 Ep 414 00:02:14 --> 00:02:15 Kitto otonashii,hazuja. Seharusnya anjing yang lemah lembut
09 1E — (-0 FALWEICIZSEEVNSLDS L N
7 Ep 414 00:02:15 --> 00:02:17 Kainushi nifiry t i shinou Katanya anjing mirip dengan pemiliknya
RESEADLAD, LHIETEN =S5 21=h
AN, s D>, Anjingnya sebesar apa aku tak tahu, tapi namanya
8 Ep 414 00:02:20 --> 00:02:24
P ookisa wa wakaranga, namae wa tashika tarou adalah Tarou
ittakanou.
9 Ep 414 00:02:35 --> 00:02:36 }}./‘JU&;@#\O) 2o Apa semuanya menolak?
Minna hantai kanou.
ToLEMS Lo L, —BRENSEZITHTA
\ e (MECY AN Bukan dipeliharaseterusnya, tapi hanya titip seminggu
10 | Ep 414 00:02:40 --> 00:02:45 .
¥ Zutto azukaru janaishi, isshuukan azukaru dake saja
nanjaga.
{09 4R s 0000 ESLELADD S, .
11 Ep 414 00:02:46 --> 00:02:47 Dou shita monkanou. Bagaimana ya
12 Ep 414 00:03:08 --> 00:03:11 5 CIFAD L'(D.u*jj_ L’ Bwi Maruko satu-satunya sekutuku
Maruko dake ga washi no mikata ja

<C
=
2

66



>
=
2
=

o

DATA?2

Gambar 4.9 (Chibi Maruko-Chan Episode 414, 04:40)

No. Kode Tuturan Arti

Ep 414 00:04:39 --> Fo, =550%& it s
ha 00:04:41 Hora, Tarou jayo Liat, ini Tarou
14 Ep.41.4 ST =53, H LomkES- Lok Tarou,Ini cucuku Maruko

00:04:50 Tarou ya, washi no mago maruko jayo

Ao [ BIZ. B EARMYLEDALR D, aya .
15 Ep 414 00:04:54--> 00:04:57 Naniy Kitto'hito mishiri shitofl jaro Apa?! pasti Tarou takut dengan orang asing
16 | Ep414 00:05:00--> 00:05:04 z 3 Lo, £5T, %&.'}ﬁ(:é?h,—c Ly 9'1': 5E5 L% | Oiya, Maruko. Bagaimana kalau kita mengantarkan
Souja, Maruko. Sanpo ni tsureteittara douja Tarou jalan-jalan
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Gambar 4.12 (Chibi Maruko-Chan Episode 414, 05:26)

No. Kode Tuturan Arti
17 | Ep 414 00:05:11-> 00:05:12 | REEL ®o Tidak apa-apa
Daijoubu ja
AN - N L - - el
18 | Ep 414 00:05:29--> 00:05:31 FHo. AP ) =55 T‘/” Le3d Maruko ingin melakukannya kan?
Maruko, kore ga yaritakattan jarou
L & 3
19 Ep 414 00:05:34--> 00:05:36 L,_o 75\. ) *#O/‘.' Ce¥ Pegangkan erat-erat ya
shikkari motsun jazo
20 Ep 414 00:05:54--> 00:05:55 j(??&?b\d) ? Tidak apa-apa kah?
daijoubu kanou
21 Ep 414 00:06:08-->00:06:09 | =~ h L& Ini
korejayo
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> . t. o AN Karena kakek membawa talinya Tarou, minta tolong ya
22 Ep 414 00:06:10--> 00:06:14 AN
P :06:10--87 Washi wa Tarou no tsuna o motteirukara, maruko Maruko
sumanaiga
L) - tA L \
23 | Ep414 00:06:18->00:06:20 | C.2 CPYRNDRILEPLFGAL p24% Sebenarnya kakek ingin melakukannya, tapi..
yatteyaritai no wa yama yama nanjaga
FA5IICKERDWMEHE-ETI > ETA-WNIHEID
o 1) TR LDS Kalau Maruko membawa talinya Tarou seperti tadi,
24 Ep 414 00:06:21--> 00:06:25 . S
P 00 Maruko ni Tarou no tsuna wo motashete sakki ni mitai ni | pasti akan jadi masalah
naru no wa komarushi nou
25 Ep 414 00:06:35--> 00:06:37 FHo. BAEN! HELIBro&le! Maruko, semangat, kurang sedikit lagi

Maruko, Ganbare ! ato mou chotto ja
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Gambar 4.13 (Chibi Maruko-Chan Episode 414, 07:01)

No. Kode Tuturan Arti

26 | Ep 414 00:07:00-->00:07:02 | b, TH. RKZBZDELRPIDS5B L » Menggonggongnya Tarou baru pertama kali ini
Ma, Ma. Hoerunomo saisho no uchi ja

27 | Ep 414 00:07:03-->00:07:05 | #m56, BT L»AS Cepat atau lambat Tarou mungkin akan terbiasa
Sono uchi, nareteikujarou
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Gambar 4.8 (Chibi Maruko-Chan Episode 414, 07:48)

No. Kode Tuturan Arti

28 | Ep 414 00:07:35-->00:07:36 | £S5 LA L» Bagaimana ya
Doushitanja

29 | Ep 414 00:07:44-->00:07:48 | 1 5[FE, B £E2EDIT, HLEEE-=AL B, Oh seperti itu. Tarou menggali lubang agar
Naruhodo. Samusa o shinogu tame ni, ana o hottanja terhindar dari kedinginan

30 | Ep 414 00:07:49-->00:07:50 | BL\D S, Anjing yang cerdas
kashikoi nou.
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Gambar 4.10 (Chibi Maruko-Chan Episode 414, 08:12)

No.

Kode

Tuturan

Arti

31

Ep 414 00:08:10-->00:08:14

F5IX, ABBOHSORE L »,
Maruko ya. Tarou no sanpou no jikan ja

Maruko. Waktunya Tarou jalan-jalan

32

Ep 414 00:08:18--> 00:08:21

Bo. 500, WLLWDS
Oya, soukai, sabishii nou

Ah, begitu ya..., jadi gak rame
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Gambar 4.5 (Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:10:57)
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Gambar 4.6 (Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:11:01)

No.

Kode

Tuturan

Arti

33

Ep 414 00:10:57-->00:11:01

. Lo, ZA—HETELZALPES
Sa, Ja. Futari isshoni mozon jazou

Kalau begitu kalian pegang talinya berdua

S
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Gambar 4.14 (Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:11:53)

No. Kode Tuturan Arti

34 | Ep414 00:11:51-->00:11:54 | =35 (F=Hb 2 AN FERRIZCABL H-EBAL P Tarou itu anjing kesayangannya Mita
Tarou wa Mitachan ga kodomon douzen ni kawaikunattorunja

35 | Ep414 00:11:54-->00:11:56 | REohoEhotft=5, KEL v, Kalau tidak ketemu, pasti merepotkan
Mitsukanakattra, taihen ja

75




<C
- 2
2
=

o

A
Tyl
E4T

DATA9

Gambar 4.15 (Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:13:21)

No. Kode Tuturan Arti
36 | Ep414 00:12:54-->00:12:56 | — % Disini

Koko ja
37 | Ep414 00:13:21-->00:13:23 | HhdPh, —=ZDH L Akhirnya, aku lega

Yare yare, hitoanshin ja
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Gambar 4.16 (Chibi Maruko-Chan Episode 414, 00:19:23)

FLlo!
Nani, takushii wo tobaseba mitachan no uchi nante attoiumaja

No. Kode Tuturan Arti
38 | Ep 414 00:19:18-->00:19:20 | {Ent=t AL » Sudah terbiasa ya
Naretamonja
39 | Ep414 00:19:21-->00:19:26 | (2, RV —ZRIFBEFE=ZHASARBTATH-ELVDS Apa?! Kalau taksinya jalan dengan kecepatan

tinggi, maka akan cepat sampai rumah Mita
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Gambar 4.7 (Chibi Maruko-Chan, Episode 414, 00:19:59)

No. Kode Tuturan Arti
40 Ep 414 00:19:59--> 00:20:01 :.EE bR ABEDIEIEES L ‘b Mita, bagaimana kabarnya?
Mitachan karada no hou wa douja
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Lampiran 2 : Curiculum Vitae

Curriculum Vitae

Data Pribadi

Nama : Adhe Putri Nur Wahyudi Ansyah

Tempat, Tanggal Lahir : Lumajang, 21 April 1999

Jenis Kelamin : Perempuan

Golongan Darah ;0

Agama . Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Telp/ Email : 081336501656/ adheputri468@gmail.com
Alamat Lengkap : JIn. Raya Pronojiwo No. 05, Lumajang
Alamat Sekarang : JIn. Belakang RSSA No. G67, Klojen, Malang

Pendidikan Formal

2002-2005 : TK Muslimat NU Pronojiwo, Lumajang

2005-2011 : SD Negeri Pronojiwo 01, Lumajang

2011-2014 : SMP Negeri 1 Lumajang

2014-2017 : SMA Negeri 4 Malang

2017- Sekarang . S1 Sastra Jepang , Fakultas Imu Budaya, Universitas
Brawijaya
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Pelatihan

2017

: Pelatihan Administrasi AHASS

Pengalaman Organisasi

2017-2018

2018-2019

. Staff Muda HRD Himaprodi Sastra Jepang

. Staff HRD Himaprodi Sastra Jepang

Pengalaman Kepanitiaan

2016

2018

2018

2018

2019

2018

2018-2019

2018

2018

2018

2018-2019

: Staff Acara Bulan Bahasa SMAN 4 Malang

: Sekretaris dan Bendahara Upgrading Himaprodi Sastra Jepang

. Sekretaris dan Bendahara Japan Corner 7

. Staff Acara Mubes Awal Himaprodi Sastra Jepang

: Koordinator Konsumsi Pilkapel Japan Cup & Jikoshoukai

: Bendahara Japan Cup

. Staff divisi Acara Isshoni Tanoshimimashou 13

: Koordinator Acara Jikoshoukai

: Koordinator Acara Mubes Akhir Himaprodi Sastra Jepang

: Ketua Pelaksana Pilkahim Himaprodi Sastra Jepang

: Wakil Ketua Pelaksana Isshoni Tanoshimimashou 14
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Pengalaman Kerja

2018-2019

2020-Sekarang

- Pengajar bahasa Jepang Program Benkyoukai Himaprodi

Sastra Jepang

: Pengajar bahasa Jepang Malang Internasional School
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Lampiran 3 : Sertifikat JLPT

&4

Name

a2
N3

HAREf DA ES

CERTIFICATE
JAPANESE-LANGUAGE PROFICIENCY

ADHE PUTRI NUR WAHYUD| ANSYAH

A5 AH(y/m/d)  1999/04/21

Date of Birth

KB

Test Site

N3A229714A

A2 RRIT Indonesia

EROKU018ETARIAKEADRKARLB LV
NEMAEADARERET R BAERE L 2 BAREIEAHRKR

N3L~NNizAB LAY %EAL T,
20185 8 A19H

This is to certify that the person named above has passed
Level N3 of the Japanese-Language Proficiency Test given in
July 2018, jointly administered by the Japan Foundation

and Japan Educational Exchanges and Services.

August 19, 2018

MEHFREA BIRER XA DEMEEA B*W&K'iﬂf‘&
¥k & MBI wrR b LLE
L |"|| [ I]-_ﬂ . =
Hiroyasu Ando }‘:!L]DD Masayuki Inoue i
President %"‘_ iﬁ‘ﬂlﬂ =] President

The Japan Foundation Japan Educetionul
Exchanges and Services

i

18A2010901-30061
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